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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : Andi Maddutana 
NIM   : 60800114028 
Judul Skripsi :Dampak Keberadaan Industri Migas Terhadap Lahan Pertanian di Desa 
Abbatireng Kecamatan Gilireng Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan 
 
Desa Abbatireng terletak di Kecamatan Gilireng, di desa ini terdapat industri migas yang 
memiliki pengaruh terhadap masyarakat dan lahan pertanian terutama yang berbatasan langsung 
dengan industri migas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar dampak 
keberadaan industri migas terhadap lahan pertanian di Desa Abbatireng Kecamatan Gilireng 
Kabupaten Wajo. Metode analisis yang di gunakan adalah analisis deskriptif, analisis likert, dan 
analisis SWOT. Berdasarkan hasil analisis di peroleh bahwa nilai dampak keberadaan industri 
migas memiliki dampak cukup besar dengan uraian (1) Kegiatan industri migas berdampak 
cukup besar terhadap produktivitas pertanian, (2) Kegiatan industri migas berdampak cukup 
besar terhadap jumlah lingkungan, (3) Kegiatan industri migas berdampak cukup besar terhadap 
masyarakat sekitar kawasan indsutri (4) Kegiatan industri migas berdampak besar terhadap 
Corporate Sosial Responsibility (CSR). Strategi pengembangan tambang yang sesuia diterapkan 
menurut analisis SWOT yaitu matriks Internal Eksternal (IE) menunjukkan bahwa pertemuan 
antara nilai lingkungan internal dan lingkungan eksternal berada pada kuadran 1 yakni dengan 
melakukan strategi pertumbuhan melalui pemanfaatan peluang dengan memanfaatkan serta 
mengembangkan potensi yang ada di Desa Abbatireng dan mengurangi sejumlah ancaman 
maupun kelemahan melalui penguatan peran pemerintah dan stakeholder dalam mengontrol dan 
mengendalikan kegiatan pertambangan dengan pelibatan masyarakat sekitar. 
Kata Kunci : Dampak, Industri Migas, Lahan Pertanian 
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Defenisi sederhana dari perencanaan adalah menetapkan suatu tujuan yang ingin dicapai dan 
memilih langkah-langkah atau tahapan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
tersebut. Pada tingkatan selanjutnya, perencanaan dapat pula diartikan sebagai 
penetapan tujuan yang dapat dicapai setelah memperhatikan faktor-faktor pembatas 
dalam mencapai tujuan tersebut, memilih serta menetapkan tahapan-tahapan untuk 
mencapai tujuan tersebut. Dengan demikian, perencanaan dapat berarti mengetahui 
serta menganalisa kondisi sekarang (saat ini) meramalkan perkembangan berbagai 
faktor yang tidak terkontrol yang relevan, memperkirakan faktor-faktor pembatas, 
menetapkan tujuan dan sasaran yang diperkirakan dapat tercapai, kemudian mencari 
langkah-langkah untuk pencapaian tujuan. Defenisi perencanaan belum menyentuh 
unsur wilayah, sehingga pengertian perencanaan wilayah dapat dijabarkan sebagai 
mengetahui serta menganalisa kondisi sekarang (saat ini) meramalkan perkembangan 
berbagai faktor yang tidak terkontrol yang relevan, memperkirakan faktor-faktor 
pembatas, menetapkan tujuan dan sasaran yang diperkirakan dapat tercapai, 
kemudian mencari langkah-langkah untuk pencapaian tujuan, serta menetapkan 
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bahwa tujuan perencanaan wilayah adalah menciptakan kehidupan yang efesien dan 
nyaman, serta lestari dan pada tahap akhirnya menghasilkan rencana yang 
menetapkan lokasi dari berbagai kegiatan yang direncanakan, baik oleh pihak 
pemerintah ataupun oleh pihak swasta. Lokasi yang dipilih tersebut memberikan 
efesiensi dan keserasian lingkungan yang paling maksimal, setelah memperhatikan 
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konservasi alam. Hal ini berarti dari sejak awal dapat diantisipasi dampak positif dan 
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 ................................................................................................................. 28 
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garis besar di dalam perencanaan itu sendiri yaitu penggunaan serta aktivitasnya. 
Sehingga perencanaan pembangunan wilayah dituangkan dalam Rencana Tata Ruang 
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pendek. .................................................................................................... 29 
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mengelompokkan kegiatan ekonomi menurut sektor-sektor sejenis. Pendekatan 
wilayah regional melihat pemanfaatan ruang serta interaksi-interaksi berbagai 
kegiatan dalam ruang suatu wilayah. Perbedaan diantara keduanya yaitu dilihat dari 
perbedaan fungsi ruang yang satu dengan ruang lainnya dan mengamati bagaimana 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang terletak di daerah tropis dengan curah hujan yang 
tinggi serta terletak pada titik pergerakan lempeng tektonik. Hal ini menunjukkan bahwa 
Indonesia memiliki Sumber Daya Alam yang melimpah karena terletak pada titik lempeng 
tektonik yang membentuk pegunungan yang kaya akan Sumber Daya Mineral. Selain itu, letak 
negara Indonesia yang berada pada  garis Khatulistiwa menjadikan negara ini mendapat sinar 
matahari sepanjang tahun sehingga memiliki lahan pertanian yang subur. 
Perencanaan pembangunan Indonesia pada hakikatnya bertujuan untuk  meningkatkan 
dan memaksimalkan pemanfaatan Sumber Daya Alam yang dimiliki oleh negara Indonesia. 
Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 33 ayat 3 yang 
menyatakan bahwa Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh 
negara dan digunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. 
Guna menjamin keberlanjutan pemanfaatan Sumber Daya Alam yang melimpah tersebut, 
maka pemerintah mengatur kegiatan pertambangan dalam Undang-undang (UU) Nomor 11 
tahun 1967 tentang Pokok-pokok Pengusahaan Pertambangan. Dalam penguasaan pertambangan, 
pemerintah dapat melaksanakan sendiri atau menunjuk kontraktor apabila pemerintah belum atau 
tidak mampu untuk melaksanakan pekerjaan-pekerjaan terkait pertambangan tersebut. 
Sedangkan dalam penataan ruang, kawasan pertambangan berfungsi sebagai kawasan budidaya. 
Kawasan budi daya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk dibudidayakan 
atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya 
buatan. Yang termasuk dalam kawasan budi daya adalah kawasan peruntukan hutan produksi, 
19 
 
kawasan peruntukan hutan rakyat, kawasan peruntukan pertanian, kawasan peruntukan 
perikanan, kawasan peruntukan pertambangan, kawasan peruntukan permukiman, kawasan 
peruntukan industri, kawasan peruntukan pariwisata, kawasan tempat beribadah, kawasan 
pendidikan, dan kawasan pertahanan keamanan (Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007). 
Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam 
peningkatan ekonomi pusat maupun daerah. Menurut Undang-undang tahun 1967 pasal 1 nomor 
11, bahan tambang adalah unsur-unsur dalam kimia, baik itu mineral, biki-bijian dan segala 
sesuatu bahan batuan mulia yang dihasilkan dari endapan alam. Hasil penambangan memiliki 
banyak manfaat di berbagai kehidupan manusia. 
Kabupaten Wajo adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang terkenal 
akan kain suteranya sehingga dijuluki dengan kota sutera. Selain itu, Kabupaten Wajo juga 
terkenal sebagai penghasil gas terbesar di Sulawesi Selatan. Kabupaten Wajo memiliki luas 
2.506,19 km
2 
dengan luas wilayah pertambangan 24,54 km
2 
yang disebut dengan Blok Sengkang. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Wajo Nomor 12 Tahun 2012 tentang Rencana Tata 
Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Wajo tahun 2012-2032, Kawasan peruntukan wilayah 
pertambangan minyak dan gas bumi, merupakan kawasan peruntukan wilayah pertambangan 
minyak Blok Sengkang ditetapkan di sebagian wilayah Kecamatan Gilireng, sebagian wilayah 
Kecamatan Majauleng, sebagian wilayah Kecamatan Sajoanging, dan sebagian wilayah 
Kecamatan Tanasitolo. Sedangkan Kawasan peruntukan pertanian tanaman pangan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf a, ditetapkan di seluruh Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten 
Wajo. 
Kecamatan Gilireng merupakan salah satu kawasan peruntukan pertambangan yang 
ditetapkan di dalam RTRW Kabupaten Wajo Tahun 2012-2032 yang disebut juga dengan Blok 
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Sengkang. Adapun perusahaan yang memegang kawasan pertambangan Blok Sengkang adalah 
PT. Energy Equity Epic Sengkang (EES). Pada tahun 1981 dilakukan eksplorasi gas alam pada 
14 titik dan lokasi yang menghasilkan 9 sumur dengan kedalaman rata-rata 2.500-4.000 kaki 
yaitu 6 sumur berlokasi di Kampung Baru Kecamatan Gilireng, 2 sumur berlokasi di Walanga, 
Kecamatan Penrang dan 1 sumur di Sampi-sampi Kecamatan Majauleng. Akan tetapi, 
penambangan yang telah terjadi selama puluhan tahun ini Pemerintah Kabupaten Wajo belum 
mendapatkan dana bagi hasil dari pertambangan yang dilakukan oleh PT. EES tersebut. Hal ini 
disebabkan karena perusahaan masih menghasilkan gas di bawah standar. 
Aktivitas pertambangan yang di lakukan di Kecamatan Gilireng jelas berpengaruh 
terhadap aktivitas di sekitar kawasan pertambangan. Walaupun terdapat pengaruh positif seperti 
penyerapan tenaga kerja, pemanfaatan sumber daya dan peningkatan ekonomi daerah akan tetapi 
penduduk yang sebagian besar adalah petani bukannya mendapat keuntungan akan justru 
mendapat kerugian. Masyarakat sekitar industri migas tersebut yang memanfaatkan air tadah 
hujan sekarang sudah tidak dapat mengotimalkan lahan pertanian mereka karena industri yang 
berdampak terhadap penurunan kualitas dan kuantitas tanah dan air. Selain itu, asap yang 
ditimbulkan dari cerobong api industri tersebut menyebabkan penurunan kualitas udara yang 
dapat menimbulkan penyakit pernapasan seperti ISPA dan sesak napas. 
Dapat disimpulkan bahwa keberadaan industri migas di Desa Abbatireng memuat tiga 
pokok permasalahan yakni dari tataran sosial, ekonomi dan juga lingkungan. Permasalahan pada 
lokasi penelitian tataran sosial mencakup perubahan sistem mata pencaharian masyarakat lokal 
yang awalnya bergerak di sektor pertanian sebagai sektor utama masyarakat lokal yang 
kemudian berubah menjadi buruh atau pegawai pertambangan di lingkar petambangan migas 
yang dimaksud. Dalam tataran ekonomi, perubahan lahan dan sosial lalu kemudian 
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menyebabkan menurunnya produktivitas lahan akibat berkurangnya lahan pertanian dan 
peralihan tenaga kerja. Kemudian pada tataran lingkungan, terjadinya kerusakan ekologi seperti 
pencemaran air dan udara akibat limbah industri, serta kekeringan air yang kemudian 
berimplikasi pada penurunan produktivitas lahan pertanian. 
Di dalam Al-Qur‟an telah dijelaskan bagaimana kerusakan yang terjadi di bumi ini baik 
di darat maupun di laut di sebabkan oleh ulah dan keserakahan manusia itu sendiri. Sebagaimana 
di dalam Q.S. Ar-Rum/ 30:41 sebagai berikut : 
 إُ ه ًِ َع ي ِذَّ نا َط ْعَ ب ْىُٓ َقي ِذُ ي ِ ن ِصاَّ ُنا ي ِذ ْيَ أ ْتَ ب َظ َك ا ًَ ِ ب ِز ْحَ ب ْنا َٔ  ِّزَب ْنا يِف ُدا َظ َف ْنا َز َٓ َظ
 ٌَ ٕ ُع ِج ْزَي ْىُ َّٓ ه َع َ ن 
Terjemahnya : 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, 
supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar).” (Kementerian Agama , RI;2012). 
Berdasarkan Buku Tafsir Al-Mishbah oleh M. Quraish Shihab, Qur‟an Surah Ar-Rum ayat 
41 yaitu sikap para kaum-kaum musyrikin yang lalu yang intinya adalah mempersekutukan 
Allah, dan mengabaikan tuntunan-tuntunan agama, berdampak buruk terhadap diri mereka, 
masyarakat, dan lingkungan. Ini dijelaskan oleh ayat di atas dengan menyatakan: “Telah tampak 
kerusakan di darat seperti kekeringan, paceklik, hilangnya rasa aman, dan dilaut seperti 
perbuatan tangan manusia yang durhaka, sehingga akibatnya Allah mencicipkan yakni 
merasakan sedikit kepada mereka sebagian dari akibat perbuatan dosa dan pelanggaran mereka, 
agar mereka kembali ke jalan yang benar. 
Telah nampak dipermukaan bumi, sehingga karena dia dipermukaan, maka menjadi nampak 
dan terang serta diketahui dengan jelas. Keluarnya sesuatu dari keseimbangan merujuk kepada 
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apa saja, baik jasmani, jiwa, maupun hal-hal lain. Beberapa ulama kontemporer memahaminya 
dalam arti kerusakan lingkungan, karena ayat di atas mengaitkan fasad tersebut dengankata darat 
dan laut. Ayat di atas menyebut darat dan laut sebagai tempat terjadinya fasad itu. Ini dapat 
berarti daratan dan lautan menjadi arena kerusakan, misalnya bahwa darat dan laut sendiri telah 
mengalami kerusakan, ketidakseimbangan serta kekurangan manfaat. Laut telah tercemar, 
sehingga ikan mati dan hasil laut berkurang. Daratan semakin panas sehingga terjadi kemarau 
panjang. Alhasil lingkungan menjadi kacau. Makna terakhir yang dikemukakan oleh Ibn „Asyur 
adalah bahwa alam raya telah diciptakan Allah dalam satu sistem yang sangat serasi dan sesuai 
dengan kehidupan manusia. Tetapi mereka melakukan kegiatan buruk yang merusak, sehingga 
terjadi kepincangan dan ketidakseimbangan dalam sistem kerja alam (Shihab, 2007). 
Dosa dan pelanggaran yang dilakukan manusia, mengakibatkan gangguan keseimbangan di 
darat dan di laut. Sebaliknya, ketiadaan keseimbangan di darat dan di laut, mengakibatkan 
siksaan kepada manusia. Semakin banyak perusakan terhadap lingkungan, semakin besar pula 
dampak buruknya terhadap manusia. Dalam keterkaitan itu, lahir keserasian dan keseimbangan 
dari yang terkecil hingga yang terbesar, dan semua tunduk dalam pengaturan Allah Yang Maha 
Besar. Bila terjadi gangguan pada keharmonisan dan keseimbangan itu, maka kerusakan terjadi, 
dan ini kecil atau besar, pasti berdampak pada seluruh bagian alam, termasuk manusia, baik yang 
merusak maupun yang merestui perusakan itu (Shihab, 2007) 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka untuk mempermudah proses penelitian 
diperlukan rumusan masalah dalam penelitian. Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah:   
1. Bagaimana dampak keberadaan industri migas terhadap pengelolaan lahan di Desa 
Abbatireng Kecamatan Gillireng? 
2. Bagaimana langkah strategis yang dapat dilaksanakan terhadap pengelolaan lahan 
pertanian yang berkelanjutan? 
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
 Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana dampak keberadaan industri migas terhadap 
pengelolaan lahan pertanian di Desa Abbatireng Kecamatan Gilireng Kabupaten 
Wajo Sulawesi Selatan. 
b. Untuk mengetahui bagaimana langkah strategis yang dapat dilaksanakan terhadap 
pengelolaan lahan pertanian yang berkelanjutan. 
2. Manfaat penelitian  
  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka manfaat yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah :  
a. Bagi pemerintah daerah Kabupaten Wajo sebagai masukan dalam memperhatikan 
dampak yang ditimbulkan akibat aktivitas pertambangan industri migas terhadap 
lahan pertanian serta menambah pengetahuan masyarakat akan dampak yang 
ditimbulkan akibat aktivitas pertambangan industri migas terhadap lahan pertanian. 
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b. Sebagai bahan masukan dan referensi bagi Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan 
Kota dan mahasiswa terkait dalam upaya pengembangan akademik khususnya dalam 
meneliti/mengkaji tentang dampak yang ditimbulkan akibat aktivitas pertambangan 
industri migas terhadap lahan pertanian.  
D. Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari ruang lingkup materi dan ruang lingkup wilayah. 
Ruang lingkup materi bertujuan membatasi materi pembahasan, sedangkan ruang lingkup 
wilayah bertujuan untuk membatasi lingkup wilayah kajian. 
a. Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi dari penelitan ini yaitu membahas mengenai dampak yang 
ditimbulkan akibat aktivitas pertambangan industri migas terhadap lahan pertanian. 
Ruang lingkup materi terbatas berdasarkan variabel dan indikator variabel penelitian. 
b. Ruang Lingkup Wilayah 
 Adapun ruang lingkup bahasan dalam perencanaan ini yaitu Kawasan Industri 
Migas Blok Sengkang, di Desa Abbatireng, Kecamatan Gilireng, Kabupaten Wajo, 
Sulawesi Selatan. 
 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian ini dibagi dalam 3 (tiga) bab dengan sistematika pembahasan sebagai 
berikut :  
BAB I PENDAHULUAN  
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Bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, lingkup 
pembahasan, dan sistematika pembahasan.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Menguraikan beberapa teori dan pengertian yang berkaitan dengan penulisan yang akan 
digunakan sebagai landasan teori, penelitian terdahulu serta kerangka pikir.  
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Berisi tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, populasi dan sampel, metode analisis data, 
defenisi operasional. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memuat tentang data dan informasi mengenai Kabupaten Wajo, Kecamatan 
Gilireng, Desa Abbatireng. Hasil analisis mengenai dampak keberadaan pertambangan 
terhadap lahan pertanian serta langkah strategis terhadap sinergritas pertambangan 
dengan pengelolaan lahan pertanian berkelanjutan.. 
 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penelitian di wilayah studi serta saran-saran 
DAFTAR PUSTAKA 
Berisi informasi referensi acuan dalam penyusunan penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Perencanaan Pembangunan Wilayah 
1. Pengertian Perencanaan Wilayah 
Menurut Moekijat dalam Kamus Management (1980: 431-432), terdapat delapan 
penjabaran dari pengertian perencanaan. 
a. Perencanaan adalah memilih dan menghubungkan fakta-fakta serta hal membuat dan 
menggunakan dugaan-dugaan mengenai masa yang akan datang dalam hal 
menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan diusulkan, yang dianggap perlu 
untuk mencapai hasil-hasil yang diinginkan. 
b. Perencanaan adalah suatu usaha atau kegiatan untuk membuat suatu rencana 
tindakan, artinya menentukan apa yang dilakukan, siapa yang melakukan kegiatan 
tersebut, dan dimana hal tersebut dilakukan. 
c. Perencanaan adalah penentuan suatu arah tindakan untuk mencapai suatu hasil yang 
diinginkan perencana tersebut. 
d. Perencanaan adalah suatu penentuan dan penetapan sebelumnya dari tujuan-tujuan 
yang ingin dicapai dan bagaimana tujuan tersebut harus dicapai. 
Perencanaan juga dapat diartikan sebagai fungsi manajemen pertama yang harus 
dilakukan oleh setiap manusia. Kata perencanaan (planning) merupakan istilah umum 
yang sangat luas cakupan kegiatannya. Pengertian dari perencanaan adalah suatu proses 
pengambilan keputusan untuk menyusun suatu rencana (plan). Pada dasarnya 
perencanaan sebagai fungsi manajemen adalah proses pengambilan keputusan dari 
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sejumlah pilihan, untuk mencapai yang di kehendaki (Kartasasmita, 1997 dalam Anshar, 
2014: 1). 
Menurut Arsyad (1999: 19) terdapat empat elemen dasar perencanaan, yaitu 
a. Merencanakan berarti memilih. 
b. Perencanaan merupakan alat pengalokasian sumber daya. 
c. Perencanaan merupakan alat untuk mencapai tujuan, dan 
d. Perencanaan berorientasi ke masa depan 
Defenisi sederhana dari perencanaan adalah menetapkan suatu tujuan yang ingin 
dicapai dan memilih langkah-langkah atau tahapan yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan tersebut. Pada tingkatan selanjutnya, perencanaan dapat pula diartikan sebagai 
penetapan tujuan yang dapat dicapai setelah memperhatikan faktor-faktor pembatas 
dalam mencapai tujuan tersebut, memilih serta menetapkan tahapan-tahapan untuk 
mencapai tujuan tersebut. Dengan demikian, perencanaan dapat berarti mengetahui serta 
menganalisa kondisi sekarang (saat ini) meramalkan perkembangan berbagai faktor yang 
tidak terkontrol yang relevan, memperkirakan faktor-faktor pembatas, menetapkan 
tujuan dan sasaran yang diperkirakan dapat tercapai, kemudian mencari langkah-langkah 
untuk pencapaian tujuan. Defenisi perencanaan belum menyentuh unsur wilayah, 
sehingga pengertian perencanaan wilayah dapat dijabarkan sebagai mengetahui serta 
menganalisa kondisi sekarang (saat ini) meramalkan perkembangan berbagai faktor yang 
tidak terkontrol yang relevan, memperkirakan faktor-faktor pembatas, menetapkan 
tujuan dan sasaran yang diperkirakan dapat tercapai, kemudian mencari langkah-langkah 
untuk pencapaian tujuan, serta menetapkan lokasi dari berbagai kegiatan yang akan 
dilaksanakan (Tarigan, 2005: 1-4) 
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2. Tujuan dan Manfaat Perencanaan Wilayah 
 Dalam Buku Perencanaan Pembangunan Wilayah karangan Tarigan (2005: 10-11) 
menyebutkan bahwa tujuan perencanaan wilayah adalah menciptakan kehidupan yang 
efesien dan nyaman, serta lestari dan pada tahap akhirnya menghasilkan rencana yang 
menetapkan lokasi dari berbagai kegiatan yang direncanakan, baik oleh pihak 
pemerintah ataupun oleh pihak swasta. Lokasi yang dipilih tersebut memberikan 
efesiensi dan keserasian lingkungan yang paling maksimal, setelah memperhatikan 
benturan kepentingan dari berbagai pihak. Sifat serta manfaat perencanaan wilayah 
dijelaskan sebagai berikut. 
a. Perencanaan wilayah harus mampu menjabarkan proyeksi dari berbagai kegiatan 
ekonomi dan penggunaan lahan di wilayah tersebut di masa yang akan datang. 
Dengan demikian, sejak awal telah terlihat arah lokasi yang dipersiapkan untuk 
dibangun dan yang akan dijadikan sebagai wilayah penyangga. Juga dapat dihindari 
pemanfaatan lahan yang mestinya dilestarikan, seperti kawasan hutan lindung dan 
konservasi alam. Hal ini berarti dari sejak awal dapat diantisipasi dampak positif dan 
negatif dari perubahan tersebut, dan dapat dipikirkan langkah-langkah yang akan 
ditempuh untuk mengurangi dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif. 
b.  Membantu para pelaku ekonomi untuk memilih kegiatan apa yang perlu 
dikembangkan di masa yang akan datang dan di mana lokasi kegiatan seperti itu 
masih diizinkan. Hal ini dapat mempercepat proses pembangunan karena investor 
mendapat kepastian hukum tentang lokasi usahanya dan menjamin ketertiban dan 
menjauhkan benturan kepentingan. 
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c. Sebagai bahan acuan pemerintah untuk mengendalikan serta mengawasi arah 
pertumbuhan kegiatan ekonomi dan arah penggunaan lahan. 
d. Sebagai acuan bagi rencana-rencana lain yang lebih sempit dan detail, misalnya 
perencanaan sectoral dan perencanaan prasarana. 
e. Lokasi itu sendiri dapat dipergunakan untuk berbagai kegiatan, penetapan kegiatan 
tertentu pada lokasi tertentu haruslah memberi nilai lebih bagi seluruh masyarakat, 
sehingga dicapai suatu manfaat optimal dari lokasi tersebut. Penetapan lokasi harus 
menjamin keserasian spasial, keselarasan antar sektor, memaksimalkan investasi, 
terciptanya efisiensi dalam kehidupan, dan menjamin kelestarian lingkungan 
(Tarigan, 2005: 10-11). 
3. Ruang Lingkup Perencanaan Pembangunan Wilayah 
 Ruang lingkup perencanaan pembangunan wilayah mencakup perencanaan 
penggunaan ruang wilayah dan perencanaan aktivitas pada ruang wilayah. Dalam artian 
terdapat dua garis besar di dalam perencanaan itu sendiri yaitu penggunaan serta 
aktivitasnya. Sehingga perencanaan pembangunan wilayah dituangkan dalam Rencana 
Tata Ruang Wilayah (RTRW) sedangkan perencanaan aktivitasnya tertuang dalam 
rencana pembangunan wilayah, baik itu jangka panjang, jangka menengah, maupun 
jangka pendek. 
 Perencanaan pembangunan wilayah memiliki dua pendekatan, yaitu pendekatan 
sektoral dan pendekatan regional. Pendekatan sektoral kegiatan di dalamnya 
dikelompokkan atas sektor-sektor sedangkan pendekatan regional dapat diperinci atas 
daerah yang lebih kecil. Sehingga dapat pula dikatakan bahwa pendekatan sektoral 
memfokuskan perhatiannya pada sektor-sektor kegiatan yang ada di wilayah tersebut dan 
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mengelompokkan kegiatan ekonomi menurut sektor-sektor sejenis. Pendekatan wilayah 
regional melihat pemanfaatan ruang serta interaksi-interaksi berbagai kegiatan dalam 
ruang suatu wilayah. Perbedaan diantara keduanya yaitu dilihat dari perbedaan fungsi 
ruang yang satu dengan ruang lainnya dan mengamati bagaimana ruang itu saling 
berinteraksi untuk diarahkan kea rah pencapaian efisiensi dan kemnyamanan maksimal 
demi kemakmurann daerah itu sendiri. 
B. Sumber Daya Alam dan Mineral 
1. Pengertian Sumber Daya Alam 
SDA adalah unsur-unsur yang terdiri dari SDA nabati (tumbuhan) dan SDA 
hewani (satwa) dengan unsur non hayati disekitarnya yang secara keseluruhan 
membentuk ekosistem. SDA memiliki peranan dalam pemenuhan kebutuhan manusia 
(Kehati, 2009: 8). 
Secara yuridis, pengertian SDA termuat dalam Pasal 1 ayat 9 UU No. 32 tahun 
2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, ialah SDA adalah unsur 
lingkungan hidup yang terdiri atas sumber daya hayati dan non hayati yang secara 
keseluruhan membentuk kesatuan ekosistem. 
 Soeriatmadja (1981) menyatakan bahwa sumber alam dapat didefinisikan sebagai 
segala sesuatu yang diperlukan oleh organisme hidup, populasi atau ekosistem yang 
pengadaannya hingga ke tingkat yang optimum atau yang mencukupi, akan 
meningkatkan daya pengubahan energi. Selanjutnya dinyatakan bahwa yang termasuk 
kategori sumber alam adalah materi, energi, uang, waktu dan keanekaragaman. 
 Menurut Undang-Undang RI No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup, sumberdaya alam termasuk dalam kategori sumberdaya, yaitu unsur 
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lingkungan hidup yang terdiri atas sumberdaya manusia, sumberdaya alam hayati, 
sumberdaya non hayati dan sumberdaya alam buatan. 
 Menurut Soerjani (1987) sumber daya alam ialah suatu sumber daya yang 
terbentuk karena kekuatan alamiah, misalnya tanah, air, dan perairan, biotis, udara dan 
ruang, mineral, bentangalam (land scape), panas bumi, bumi, angin, pasang surut/air 
laut, termasuk diantaranya hutan. 
2. Klasifikasi Sumber Daya Alam 
Menurut Camp dan Daugherty (1991), sesuai dengan sifat-sifatnya, SDA dapat 
dikelompokan menjadi sumberdaya alam tidak terhabiskan (Non-Exhaustible 
Resources), SDA terbarukan (Renewable Resources) dan SDA terhabiskan (Exhaustible 
Resources) sebagai berikut : 
a. SDA Tidak Terhabiskan (Non-Exhaustible Resources) 
Kelompok SDA ini dapat memperbaharui dirinya secara terus menerus, 
namun tidak berarti tidak terbatas jumlahnya, karena jika salah menggunakannya 
dapa terjadi permasalahan lingkungan. Sebagai contoh yang paling tepat adalah air, 
jika kita mengambil satu galon dari sungai, akan segera diisi oleh satu galon air 
lainnya. Namun, jika vegetasi didaerah aliran sungai (DAS) tidak mencukupi, dapat 
menyebankan air tidak meresap kedalam tanah untuk menjadi sumber-sumber air, 
tetapi akan mengalir sebagai aliran permukaan yang dapat menyebebkan erosi dan 
berpotensai sebagai timbulnya tanah longsor ataupun banjir. 
b. SDA Terbarukan (Renewable Resources) 
SDA yang dapat berpotensi memperbaharui sendiri disebut Renewable 
Resources. Contoh yang sangat tepat adalah hutan, terumbu karang, termasuk juga 
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flora dan fauna. Manusia telah menggunakan SDA ini lebih banyak dibandingkan 
dengan sebelumnya, lebih banyak pohon yang ditebang untuk memenuhi kebutuhan 
pembangunan, lebih banyak rumput laut yang dipanen, ataupun lebih banyak 
terumbu karang yang dimanfaatkan ataupun dihancurkan oleh tangan manusia. 
Akibat kerusakan tersebut dapat menyababkan produktivitas ekosistem tersebut 
merosot secara tajam. 
c. SDA Terhabiskan (Exhaustible Resources) 
Banyak diantara SDA yang jumlahnya terbatas, dan tidak dapat dipulihkan 
disebut Non-Exhaustible Resources atau Exhaustible Resources. Untuk kelompok 
SDA ini tidak dapat diperbaharui dirinya, sekali punah atau habis maka akan habis 
dan punah selamanya. Walaupun kita dapat mengkonservasikan SDA ini, dan 
menerapkan cara-cara penggunaan yang bijaksana, misalnya dengan cara mendaur 
ulang. Minyak merupaka salah satu sumber daya alam  yang terpenting digolongan 
Exhaustible. 
 
3. Pengertian Sumber Daya Mineral 
 Mineral adalah persenyawaan alamiah nonorganik yang mempunyai komposisi 
kimia tertentu dimana dalam batas-batas tertentu komposisinya dapat bervariasi dan 
mempunyai sifat dan ciri-ciri fisik yang tetap (M.T. Zein, 1982). 
 Menurut Badan Standar Nasional, Sumber daya mineral adalah endapan mineral 
yang diharapkan dapat dimanfaatkan secara nyata. Sumber daya mineral dengan 
kayakinan geologi tertentu dapat berubah menjadi cadangan setelah dilakukan 
pengkajian kelayakan tambang dan memenuhi kriteria layak tambang.  
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C. Aktivitas Pertambangan 
1. Pengertian Pertambangan 
Menurut Undang-undang Nomor 4 Tahun 2009, pertambangan adalah sebagian 
atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan dan pengusahaan 
mineral atau batu bara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, 
konstruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta 
kegiatan pasca tambang. Pengertian tersebut dalam arti luas karena meliputi berbagai 
kegiatan pertambangan yang ruang lingkupnya dapat dilakukan sebelum penambangan, 
proses penambangan, dan sesudah proses penambangan. 
Di dalam Undang-undang Nomor 4 Tahun 2009 pasal 1 nomor 4 tentang 
Pertambangan Mineral dan Batubara, pertambangan mineral adalah pertambangan 
kumpulan mineral yang berupa bijih atau batuan, diluar panas bumi, minyak dan gas 
bumi, serta air tanah sedangkan pasal 1 nomor 5 berbunyi, pertambangan batu bara 
adalah pertambangan endapan karbon yang terdapat di dalam bumi, termasuk bitumen 
padat, gambut, dan batuan aspal. 
2. Tahapan Kegiatan Usaha Tambang 
Secara umum tahapan kegiatan pertambangan terdiri dari Penyelidikan Umum 
(Prospeksi), Eksplorasi, Penambangan, Pengolahan, Pengangkutan, dan Pemasaran. 
a. Penyelidikan Umum (Prospeksi) 
Prospeksi merupakan kegiatan penyelidikan, pencarian, atau penemuan 
endapan-endapan mineral berharga. Atau dengan kata lain kegiatan ini bertujuan 
untuk menemukan keberadaan atau indikasi adanya bahan galian yang akan dapat 
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atau memberikan harapan untuk diselidiki lebih lanjut. Jika pada tahap prospeksi ini 
tidak ditemukan adanya cadangan bahan galian yang berprospek untuk diteruskan 
sampai ke tahapan eksplorasi, maka kegiatan ini harus dihentikan. Apabila tetap 
diteruskan akan menghabiskan dana secara sia-sia. Sering juga tahapan prospeksi ini 
dilewatkan karena dianggap sudah ditemukan adanya indikasi atau tanda-tanda 
keberadaan bahan galian yang  sudah langsung bisa dieksplorasi. 
Metode prospeksi antara lain tracing float dan pemetaan geologi dan bahan 
galian. metode tracing float ini digunakan terutama pada anak sungai, yang lebih 
mudah dilakukan pada musim kemarau. Metode ini dilakukan untuk mencari atau 
menemukan float bahan galian yang diinginkan, yang berasal dari lapukan zone 
mineralisasi yang melewati lereng bukit atau terpotong anak sungai dan terhanyutkan 
oleh aliran sungai. Dengan melakukan tracing float dari arah hilir ke hulu sungai, 
maka bisa diharapkan untuk menemukan adanya zone mineralisasi yang tersingkap 
pada arah hulu sungai. Pada metode ini litologi setempat sebagian besar sudah 
diketahui. 
Kedua, metode pemetaan geologi dan bahan galian. Metode ini dilakukan 
apabila litologi setempat pada umumnya tidak diketahui, atau diperlukan data yang 
rinci lagi.  
b. Eksplorasi 
Eksplorasi merupakan kegiatan yang dilakukan setelah prospeksi atau setelah 
endapan suatu bahan galian ditemukan yang bertujuan untuk mendapatkan kepastian 
tentang endapan bahan galian yang meliputi bentuk, ukuran, letak kedudukan, 
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kualitas (kadar) endapan bahan galian serta karakteristik fisik dari endapan bahan 
galian tersebut. 
Selain untuk mendapatkan data penyebaran dan ketebalan bahan galian, dalam 
kegiatan ini juga dilakukan pengambilan contoh bahan galian dan tanah penutup. 
Tahap ekplorasi ini juga sangat berperan pada tahan reklamasi nanti, melalui 
eksplorasi ini kita dapat mengetahui dan mengenali seluruh komponen ekosistem 
yang ada sebelumnya. 
a) Metode eksplorasi 
Setelah diketahui terdapatnya bahan galian di suatu daerah dalam kegiatan 
prospeksi, yang mempunyai prospek untuk dilakukan kegiatan selanjutnya, maka 
dilakukanlah eksplorasi dengan metode atau cara antara lain sebagai berikut: 
 Untuk mengetahui penyebaran secara lateral dan vertical dapat dilakukan 
dengan cara membuat parit uji, sumur uji, pembuatan adit dam pemboran inti. 
 Untuk mengetahui kualitas bahan galian, diambil contoh bahan galian yang 
berasal dari titik percontohan dan dianalisis di laboratorium. 
 Pada beberapa jenis bahan galian juga dapat dilakukan beberapa penyelidikan 
geofisik seperti seismic, SP, IP dan resistivity. 
 Setelah titik percontohan yang dibuat dianggap cukup memadai untuk 
mengetahui penyebaran lateral dan vertical bahan galian, maka dibuat peta 
penyebaran cadangan bahan galian dan dilakukan perhitungan cadangan 
bahan galian. 
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 Selain dari itu, juga kadang-kadang diperlukan analisis contoh batuan yang 
berada di lapisan atas atau bawah bahan galian untuk mengetahui sifat-
sifat  fisik dan keteknikannya. 
b) Tahapan Eksplorasi 
Tahapan-tahapan eksplorasi secara umum ada dua, yaitu eksplorasi awal 
atau pendahuluan dan eksplorasi detil. Penjelasan tahapan-tahapan tersebut adalah 
sebagai berikut, 
 Tahap Eksplorasi Pendahuluan 
Dalam tahap eksplorasi pendahuluan ini tingkat ketelitian yang diperlukan 
masih kecil sehingga peta-peta yang digunakan dalam eksplorasi pendahuluan 
juga berskala kecil 1 : 50.000 sampai 1 : 25.000. Adapun langkah-langkah 
yang dilakukan pada tahap ini adalah : 
- Studi Literatur 
Dalam tahap ini, sebelum memilih lokasi-lokasi eksplorasi dilakukan 
studi terhadap data dan peta-peta yang sudah ada (dari survei-survei 
terdahulu), catatan-catatan lama, laporan-laporan temuan dll, lalu dipilih 
daerah yang akan disurvei. Setelah pemilihan lokasi ditentukan langkah 
berikutnya, studi faktor-faktor geologi regional dan provinsi metalografi 
dari peta geologi regional sangat penting untuk memilih daerah eksplorasi, 
karena pembentukan endapan bahan galian dipengaruhi dan tergantung 
pada proses-proses geologi yang pernah terjadi, dan tanda-tandanya dapat 
dilihat di lapangan. 
- Survei Dan Pemetaan 
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Jika peta dasar (peta topografi) dari daerah eksplorasi sudah 
tersedia, maka survei dan pemetaan singkapan (outcrop) atau gejala 
geologi lainnya sudah dapat dimulai (peta topografi skala 1 : 50.000 atau 1 
: 25.000). Tetapi jika belum ada, maka perlu dilakukan pemetaan topografi 
lebih dahulu. Kalau di daerah tersebut sudah ada peta geologi, maka hal 
ini sangat menguntungkan, karena survei bisa langsung ditujukan untuk 
mencari tanda-tanda endapan yang dicari (singkapan), melengkapi peta 
geologi dan mengambil contoh dari singkapan-singkapan yang penting. 
Selain singkapan-singkapan batuan pembawa bahan galian atau 
batubara (sasaran langsung), yang perlu juga diperhatikan adalah 
perubahan/batas batuan, orientasi lapisan batuan sedimen (jurus dan 
kemiringan), orientasi sesar dan tanda-tanda lainnya. Hal-hal penting 
tersebut harus diplot pada peta dasar dengan bantuan alat-alat seperti 
kompas geologi, inklinometer, altimeter, serta tanda-tanda alami seperti 
bukit, lembah, belokan sungai, jalan, kampung, dll. Dengan demikian peta 
geologi dapat dilengkapi atau dibuat baru (peta singkapan). 
Tanda-tanda yang sudah diplot pada peta tersebut kemudian 
digabungkan dan dibuat penampang tegak atau model penyebarannya 
(model geologi). Dengan model geologi hepatitik tersebut kemudian 
dirancang pengambilan conto dengan cara acak, pembuatan sumur uji (test 
pit), pembuatan paritan (trenching), dan jika diperlukan dilakukan 
pemboran. Lokasi-lokasi tersebut kemudian harus diplot dengan tepat di 
peta (dengan bantuan alat ukur, teodolit, BTM, dll.). 
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Dari kegiatan ini akan dihasilkan model geologi, model 
penyebaran endapan, gambaran mengenai cadangan geologi, kadar awal, 
dll. dipakai untuk menetapkan apakah daerah survei yang bersangkutan 
memberikan harapan baik (prospek) atau tidak. Kalau daerah tersebut 
mempunyai prospek yang baik maka dapat diteruskan dengan tahap 
eksplorasi selanjutnya. 
 Tahap Eksplorasi Detail 
Setelah tahapan eksplorasi pendahuluan diketahui bahwa cadangan yang 
ada mempunyai prospek yang baik, maka diteruskan dengan tahap eksplorasi 
detail (White, 1997). Kegiatan utama dalam tahap ini adalah sampling dengan 
jarak yang lebih dekat (rapat), yaitu dengan memperbanyak sumur uji atau 
lubang bor untuk mendapatkan data yang lebih teliti mengenai penyebaran 
dan ketebalan cadangan (volume cadangan), penyebaran kadar/kualitas secara 
mendatar maupun tegak. Dari sampling yang rapat tersebut dihasilkan 
cadangan terhitung dengan klasifikasi terukur, dengan kesalahan yang kecil 
(<20%), sehingga dengan demikian perencanaan tambang yang dibuat 
menjadi lebih teliti dan resiko dapat dihindarkan. 
Pengetahuan atau data yang lebih akurat mengenai kedalaman, ketebalan, 
kemiringan, dan penyebaran cadangan secara 3-Dimensi (panjang-lebar-tebal) 
serta data mengenai kekuatan batuan sampling, kondisi air tanah, dan 
penyebaran struktur (kalau ada) akan sangat memudahkan perencanaan 
kemajuan tambang, lebar/ukuran bahwa bukaan atau kemiringan lereng 
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tambang. Juga penting untuk merencanakan produksi bulanan/tahunan dan 
pemilihan peralatan tambang maupun prioritas bantu lainnya. 
 Studi Kelayakan 
Merupakan tahapan akhir dari rentetan penyelidikan awal yang dilakukan 
sebelumnya sebagai penentu apakah kegiatan penambangan endapan bahan 
galian tersebut layak dilakukan atau tidak. Dasar pertimbangan yang 
digunakan meliputi pertimbangan teknis dan ekonomis dengan teknologi yang 
ada pada saat ini, dan dengan memperhatikan keselamatan kerja serta 
kelestarian lingkungan hidup. Bila tidak atau belum layak maka data tersebut 
diarsipkan. 
c. Perencanaan Tambang 
Perencanaan tambang akan dilakukan apabila sudah ditemukan adanya cadangan 
bahan galian yang sudah layak untuk ditambang, dengan tingkat cadangan terukur. 
Seperti kita ketahui bahwa cadangan itu diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu pertama, 
cadangan terukur merupakan cadangan dengan tingkat kesalahan maksimal 20% dan 
pada cadangan teukur ini telah dilakukan pengeboran untuk pengambilan 
sampel.Kedua, cadangan terindikasi, merupakan cadangan dengan bahan galian 
dengan tingkat kesalahan 40% dan belum ada dilakukan pengeboran. Ketiga, 
cadangan tereka, merupakan cadangan dengan tingkat kesalahan 80% dan belum 
dilakukan pengeboran. Apabila tahap telah sampai pada tahap perencanaan tambang. 
Berarti cadangan bahan galiannya telah sampai pada tingkat cadangan terukur. 
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Perencanaan tambang dilakukan untuk merencanakan secara teknis, ekonomi dan 
lingkungan kegiatan penambangan, agar dalam pelaksanaan kegiatannya dapat dapat 
dilakukan dengan baik, aman terhadap lingkungan. 
d. Persiapan/Konstruksi 
Persiapan/konstruksi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mempersiapkan 
fasilitas penambangan sebelum operasi penambangan dilakukan. Pekerjaan tersebut 
seperti pembuatan akses jalan tambang, pelabuhan, perkantoran, bengkel, mes 
karyawan, fasilitas komunikasi dan pembangkit listrik untuk keperluan kegiatan 
penambangan, serta fasilitas pengolahan bahan galian. 
e. Penambangan 
Penambangan bahan galian dibagi atas tiga bagian yaitu tambang terbuka, 
tambang bawah tanah dan tambang bawah air. Tambang terbuka dikelompokan atas 
quarry strip mine, open cut, tambang alluvial, dan tambang semprot. Tambang bawah 
tanah dikelompokkan atas room and pillar, longwall, caving, open stope, supported 
stope, dan shrinkage. System penambangan dengan menggunakan kapal keruk dapat 
dikelompokkan menjadi tambang bawah air, walaupun relative dangkal.  
 Metoda tambang terbuka 
Tambang terbuka secara umum didefinisikan sebagai kegiatan 
penambangan bahan galian yag berhubungan langsung dengan udara luar. 
Terdapat tahapan umum dalam kegiatan penambangan terbuka yaitu pembersihan 
lahan, pengupasan tanah pucuk dan menyimpannya di tempat tertentu, 
pembongkaran dan penggalian tanah penutup (overburden) dengan menggunakan 
bahan peledak ataupun tanpa bahan peledak dan memindahkannya ke disposal 
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area, penggalian bahan galian atau eksploitasi, dan membawanya ke stockpile 
untuk diolah dan dipasarkan serta melakukan reklamasi lahan bekas 
penambangan (pembahasan selanjutnya). 
 Tambang Bawah Tanah 
Tambang bawah tanah secara umum didefinisikan sebagai tambang yang 
tidak berhubungan langsung dengan udara luar. Terdapat beberapa tahapan dalam 
tambang bawah tanah yaitu, pembuatan jalan utama (main road),  pemasangan 
penyangga (supported), pembuatan lubang maju untuk produksi, ventilasi, 
drainase, dan fasilitas tambang bawah tanah lainnya. Setelah itu melakukan 
operasional penambangan bawah tanah dengan atau tanpa bahan peledak dan 
kemudian membawa bahan galian ke stock pile untuk diolah dan dipasarkan. 
 Tambang bawah air 
Tambang bawah air ialah metode penambangan di bawah air yang 
dilakukan untuk endapan bahan galian alluvial, marine dangkal dan marine 
dalam. Pralatan utama penambangan bawah air ini ialah kapal keruk. 
Secara umum, penambangan adalah kegiatan penggalian terhadap bahan 
tambang yang kemudian untuk dilakukan pengolahan dan pemasaran. Pada tahap 
ini kegiatannya terdiri dari pembongkaran/penggalian, pemuatan ke dalam alat 
angkut, dan pengankutan ke fasilitas pengolahan maupun langsung dipasarkan 
apabila tidak dilakukan pengolahan terlebih dahulu. 
f. Pengolahan 
Bahan galian yang sudah selesai ditambang pada umumnya harus diolah terlebih 
dahulu di tempat pengolahan. Hal ini disebabkan antar lain oleh tercampurnya 
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pengotor bersama bahan galian, perlu spesifikasi tertentu untuk dipasarkan serta kalau 
tidak diolah maka harga jualnya relative lebih rendah jika dibandingka dengan yang 
sudah diolah, dan bahan galian perlu diolah agar dapat mengurangi volume dan 
ongkos angkut, mningkatkan nilai tambah bahan galian, dan untuk mereduksi 
senyawa-senyawa kimia yang tidak dikehendaki pabrik peleburan. 
Cara Pengolahan bahan galian secara garis besar dapat dibagi atas pengolahan 
secara fisika, secara fisika dan kimia tanpa ekstraksi metal, dan pengolahan secra 
fisika dan kimia dengan ekstraksi metal. Pengolahan bahan galian secara fisika ialah 
pengolahan bahan galian dengan cara memberikan perlakuan fisika seperti peremukan, 
penggerusan, pencucian, pengeringan, dan pembakaran dengan suhu rendah. Contoh 
yang tergolong pengolahan ini seperti pencucian batu bara. Yang kedua pengolahan 
secara fisika dan kimia tanpa ekstraksi metal, yaitu pengolahan dengan cara fisika dan 
kimia tanpa adanya proses konsentrasi dan ekstraksi metal. Contohnya, pengolahan 
batu bara skala rendah menggunakan reagen kimia. Ketiga, pengolahan bahan galian 
secara fisika dan kimia dengan ekstraksi metal, yaitu pengolahan logam mulia dan 
logam dasar. 
g. Pemasaran 
Jika bahan galian sudah selesai diolah maka dipasarkan ke tempat konsumen. 
Antara perusahaan pertambangan dan konsumen terjalin ikatan jual beli kontrak 
jangka panjang,  dan spot ataupun penjualan sesaat. Pasar kontrak jangka panjang 
yaitu pasar yang penjualan produknya dengan kontrak jangka panjang misalnya lebih 
dari satu tahun. Sedangkan penjualan spot, yaitu penjualan sesaat atau satu atau dua 
kali pengiriman atau order saja. 
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h. Reklamasi 
Reklamasi merupakan kegiatan untuk merehabilitasi kembali lingkungan yang 
telah rusak baik itu akibat penambangan atau kegiatan yang lainnya. Reklamasi  ini 
dilakukan dengan cara penanaman kembali atau penghijauan suatu kawasan yang 
rusak akibat kegiatan penambangan tersebut. Reklamasi perlu dilakukan karena 
Penambangan dapat mengubah lingkungan fisik, kimia dan biologi seperti bentuk 
lahan dan kondisi tanah, kualitas dan aliran air, debu, getaran, pola vegetasi dan 
habitat fauna, dan sebagainya. Perubahan-perubahan ini harus dikelola untuk 
menghindari dampak lingkungan yang merugikan seperti erosi, sedimentasi, drainase 
yang buruk, masuknya gulma/hama/penyakit tanaman, pencemaran air permukaan/air 
tanah oleh bahan beracun dan lain-lain. Dalam kegiatan reklamasi terdiri dari dua 
kegiatan yaitu Pemulihan lahan bekas tambang untuk memperbaiki lahan yang 
terganggu Ekologinya, dan Mempersiapkan lahan bekas tambang yang sudah 
diperbaiki ekologinya untuk pemanfaatannya selanjutnya. 
3. Asas-asal Pertambangan 
Asas-asas penambangan mineral dan batu bara yang diatur dalam Undang-undang 
Nomor 4 Tahun 2009  ada 4 (empat) macam, yaitu: 
a. Manfaat, Keadilan, dan Keseimbangan 
Yang dimaksud dengan asas manfaat dalam pertambangan adalah asas yang 
menunjukan bahwa dalam melakukan penambangan harus mampu memberikan 
keuntungan dan manfaat yang sebesar-besarnya bagi peningkatan kemakmuran dan 
kesejahteraan rakyat. 
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Kemudian asas keadilan adalah dalam melakukan penambangan harus 
mampu memberikan peluang dan kesempatan yang sama secara proporsional bagi 
seluruh warga negara tanpa ada yang dikecualikan. 
Sedangkan asas keseimbangan adalah dalam melakukan kegiatan 
penambangan wajib memperhatikan bidang-bidang lain terutama yang berkaitan 
langsung dengan dampaknya. 
b. Keberpihakan kepada Kepentingan Negara 
Asas ini mengatakan bahwa di dalam melakukan kegiatan penambangan 
berorientasi kepada kepentingan negara. Walaupun di dalam melakukan usaha 
pertambangan dengan menggunakan modal asing, tenaga asing, maupun 
perencanaan asing, tetapi kegiatan dan hasilnya hanya untuk kepentingan nasional. 
c. Partisipatif, Transparansi, dan Akuntabilitas 
Asas partisipatif adalah asas yang menghendaki bahwa dalam melakukan 
kegiatan pertambangan dibutuhkan peran serta masyarakat untuk penyusunan 
kebijakan, pengelolaan, pemantauan, dan pengawasan terhadap pelaksanaannya. 
Asas transparansi adalah keterbukaan dalam penyelenggaraan kegiatan 
pertambangan diharapkan masyarakat luas dapat memperoleh informasi yang benar, 
jelas dan jujur. Sebaliknya masyarakat dapat memberikan bahan masukan kepada 
pemerintah. 
Sedangkan asas akuntabilitas adalah kegiatan pertambangan dilakukan 
dengan cara-cara yang benar sehingga dapat dipertanggungjawabkan kepada negara 
dan masyarakat. 
d. Berkelanjutan dan Berwawasan Lingkungan 
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Asas berkelanjutan dan berwawasan lingkungan adalah asas yang secara 
terencana mengintegrasikan dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial budaya dalam 
keseluruhan usaha pertambangan mineral dan batubara untuk mewujudkan 
kesejahteraan masa kini dan masa mendatang. 
4. Dampak Aktivitas Pertambangan 
Menurut Kristanto (2004) dalam Sulton (2011: 31) dampak diartikan sebagai adanya 
suatu benturan antara dua kepentingan yang berbeda, yaitu kepentingan pembangunan 
dengan kepentingan usaha melestarikan kualitas lingkungan yang baik. Dampak yang 
diartikan dari benturan antara dua kepentingan itupun masih kurang tepat karena yang 
tercermin dari benturan tersebut hanyalah kegiatan yang menimbulkan dampak negatif. 
Pengertian ini pula yang dahulunya banyak di tentang oleh para pemilik atau pengusul 
proyek. 
Perkembangan selanjutnya, yang dianalisis bukan hanya dampak negatifnya saja 
melainkan juga dampak positifnya dan dengan bobot analisis yang sama. Apabila 
didefinisikan lebih lanjut, maka dampak adalah setiap perubahan yang terjadi dalam 
lingkungan akibat adanya aktivitas manusia. Disini tidak disebutkan karena adanya proyek, 
karena proyek sering diartikan sebagai bangunan fisik saja, sedangkan banyak proyek yang 
bangunan fisiknya relatif kecil atau tidak ada, tetapi dampaknya besar. Jadi yang menjadi 
objek pembahasan bukan saja dampak proyek terhadap lingkungan, melainkan juga dampak 
lingkungan terhadap proyek. 
Menurut Salim (2007) dalam Sulton (2011: 31) setiap kegiatan pembangunan di bidang 
pertambangan pasti menimbulkan dampak positif maupun dampak negatif. Dampak positif 
dari kegiatan pembangunan di bidang pertambangan adalah: 
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 Memberikan nilai tambah secara nyata kepada pertumbuhan ekonomi nasional; 
 Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) ; 
 Menampung tenaga kerja, terutama masyarakat lingkar tambang; 
 Meningkatkan ekonomi masyarakat lingkar tambang; 
 Meningkatkan usaha mikro masyarakat lingkar tambang; 
 Meningkatkan kualitas SDM masyarakat lingkar tambang; dan 
 Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat lingkar tambang. 
Dampak negatif dari pembangunan di bidang pertambangan adalah: 
 Kehancuran lingkungan hidup; 
 Penderitaan masyarakat adat; 
 Menurunnya kualitas hidup penduduk lokal; 
 Meningkatnya kekerasan terhadap perempuan;  
 Kehancuran ekologi pulau-pulau; dan 
 Terjadi pelanggaran HAM pada kuasa pertambangan 
Meningkatnya kebutuhan sumberdaya mineral di dunia telah memacu kegiatan 
eksplorasi dan eksploitasi sumberdaya mineral serta untuk mendapatkan lokasi-lokasi 
sumberdaya mineral yang baru. Konsekuensi dari meningkatnya eksplorasi dan 
eksploitasi sumberdaya mineral harus diikuti dengan usaha-usaha dalam pencegahan 
terhadap dampak yang ditimbulkan sebagai akibat dari eksplorasi dan eksploitasi 
sumberdaya mineral tersebut (Noor, 2006 dalam Sulton, 2011: 32). 
1. Dampak Aspek Sosio-Ekonomi 
Dampak sosial ekonomi merupakan dampak aktivitas pertambangan pada aspek 
sosial ekonomi yang dapat bersifat positif dan negatif. Dampak positif akibat aktivitas 
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pertambangan diantaranya adalah terjadinya peningkatan Pendapatan Asli Daerah 
(PAD), terciptanya lapangan pekerjaan, dan peningkatan ekonomi bagi masyarakat di 
sekitar wilayah pertambangan sedangkan dampak negatif dari adanya aktivitas 
pertambangan adalah terjadinya penurunan pendapatan bagi masyarakat yang 
bergerak di sektor pertanian, karena menurunnya kualitas lahan yang digunakan. 
Hasil penelitian Budimanta (2007) menunjukkan bahwa aktivitas penambangan 
memberikan berbagai dampak positif dan negatif pada kehidupan warga. 
Dampak positif akibat aktivitas penambangan diantaranya adalah meningkatnya 
penghasilan devisa bagi Negara, terciptanya lapangan pekerjaan. Selain itu, adanya 
perbaikan infrastruktur seperti akses jalan menjadi semakin mudah dan kondisi 
jalanan semakin baik. Waktu tempuh menjadi semakin efisien dibandingkan 
sebelumnya yang membutuhkan waktu hingga dua hari bagi para pejalan kaki. Pada 
aspek ekonomi, pendapatan yang diperoleh warga menjadi semakin meningkat. Hal 
ini terlihat dari adanya kemampuan warga untuk mendirikan rumah permanen yang 
terbuat dari bahan bata dan semen, dibandingkan kondisi sebelumnya yang hanya 
terbuat dari kayu penyangga. 
2. Dampak Aspek Sosio-Ekologi 
Perubahan ekologi di wilayah pertambangan terjadi karena adanya aktivitas 
eksploitasi terhadap sumberdaya alam tambang. Perubahan ekologi ini 
mengakibatkan perubahan sosial di sekitar wilayah pertambangan. Kerusakan 
lingkungan seperti pencemaran air, polusi udara dan kekeringan air, mampu 
mengubah sistem mata pencaharian masyarakat desa yang awalnya bergerak di sektor 
pertanian menjadi sektor non pertanian. Menurut Noor (2006) dalam Sulton (2011: 
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33) permasalahan yang sering muncul dari kegiatan eksplorasi dan eksploitasi 
sumberdaya mineral adalah terjadinya penurunan kualitas lingkungan hidup seperti 
pencemaran pada tanah, udara, dan hidrologi air. 
Di Indonesia dapat dijumpai beberapa contoh lokasi tambang yang telah 
mengalami penurunan kualitas lingkungan, antara lain tambang timah di Pulau 
Bangka, tambang batu bara di Kalimantan Timur dan tambang tembaga di Papua. 
Lubang-lubang bekas penambangan dan pembukaan lapisan tanah yang subur pada 
saat penambangan, dapat mengakibatkan daerah yang semula subur menjadi daerah 
yang tandus. Diperlukan waktu yang sangat lama untuk kembali ke dalam kondisi 
semula. Polusi dan degradasi lingkungan akan terjadi pada semua tahap dalam 
aktivitas pertambangan. Tahap tersebut dimulai pada tahap prosesing mineral dan 
semua aktivitas yang menyertainya seperti penggunaan peralatan survei, bahan 
peledak, alat-alat berat, limbah mineral padat yang tidak dibutuhkan (Noor, 2006). 
Menurut Noor (2006) dalam Sulton (2011: 33) permasalahan yang ditimbulkan 
dalam penggunaan batu bara adalah pencemaran udara berupa kandungan belerang 
yang dilepaskan oleh hasil pembakaran batu bara pada pembangkit listrik, dan debu 
batu bara (partikel-partikel halus) hasil pembakaran yang masuk ke udara. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Qomariah (2002) dalam Sulton 
(2011: 33) dampak akibat aktivitas pertambangan batu bara bukan hanya 
menimbulkan pencemaran udara yang mengakibatkan penurunan kesehatan saja, 
melainkan juga timbulnya cekungan besar yang dikelilingi tumpukan tanah bekas 
galian yang telah bercampur dengan sisa-sisa bahan tambang (tailing). Pada saat 
musim hujan, cekungan tersebut dialiri air dan berubah menjadi danau. Sisa-sisa 
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bahan tambang mengalir ke sungai-sungai dan menutupi lahan pertanian serta areal 
perkebunan. Hal ini mengakibatkan hilangnya vegetasi (tanaman) populasi satwa liar 
dan menurunnya kualitas air. Sementara itu di daerah bagian hilir pasca tambang, 
rawan terjadinya bencana erosi akibat sedimentasi tanah. Di beberapa daerah yang 
memiliki potensi penambangan pasir seperti di Desa Lonjoboko Kabupaten Gowa, 
aktivitas penambangan mengakibatkan timbulnya tebing-tebing bukit yang rawan 
longsor akibat penambangan yang tidak memakai sistem berteras. Hal ini 
mengakibatkan semakin tingginya tingkat erosi di daerah pertambangan, 
berkurangnya debit air permukaan atau mata air, menurunnya produktivitas lahan 
pertanian, dan tingginya lalu lintas kendaraan drum truk di jalan desa yang kemudian 
membuat rusaknya jalan, serta timbulnya polusi udara. Sementara itu, di beberapa 
daerah lain di Indonesia seperti Bangka Belitung, Kabupaten Sumbawa Provinsi NTB 
dan Kabupaten Landak Provinsi Kalimantan, aktivitas pertambangan mengakibatkan 
terjadinya pencemaran air dan degradasi lahan. Hilangnya fungsi atas sungai bagi 
masyarakat seperti air sungai Tongo-Sejorong yang pada awalnya digunakan warga 
untuk minum, membersihkan makanan, mandi, mencuci, minum ternak. Sungai 
tercemar oleh limbah yang berasal dari konsentrator aktivitas limbah dan pembukaan 
hutan di bagian hulu. Selain itu, terjadinya kekeringan air sumur milik warga akibat 
adanya aktivitas pengeboran. 
D. Pengelolaan Lahan Pertanian yang Berkelanjutan 
1. Pengertian Lahan Pertanian 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 2 menyebutkan bahwa lahan adalah 
tanah terbuka atau tanah garapan, dan dalam buku yang sama tanah itu sendiri diartikan 
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sebagai permukaan bumi atau lapisan bumi yang paling atas atau terluar, dan merupakan 
benda alam yang mempunyai sifat fisik, kimia, dan biologi tertentu serta berdimensi tiga 
seperti ruang yang mempunyai dimensi panjang, lebar, dan kedalaman atau tinggi. 
Pengertian lahan yang sepadan dengan land adalah tanah terbuka, tanah garapan, 
maupun tanah yang belum diolah yang dihubungkan dengan arti atau fungsi sosio-
ekonominya bagi masyarakat (Kamus Tata Ruang, 1997). 
FAO dalam Totok Gunawan (2014: 21),  definisi lahan dalam pengertian lebih luas 
termasuk yang telah dipengaruhi oleh berbagai aktivitas flora, funa dan manusia,baik di 
masa lalu maupun saat sekarang, seperti lahan rawa dan pasang surut yang telah 
direklamasi atau tindakan konservasi tanah pada suatu lahan tertentu. 
Lahan pertanian adalah lahan yang ditujukan atau cocok untuk dijadikan lahan usaha tani 
untuk memproduksi tanaman pertanian maupun hewan ternak. 
2. Definisi „Berkelanjutan‟ Dalam Pertanian 
Douglass (1984) dalam Samekto (2011: 3) mengidentifikasi tiga pandangan 
„berkelanjutan‟ yang berbeda. Pandangan pertama adalah „berkelanjutan sebagai 
kecukupan pangan‟, yang mengkaji untuk memaksimalkan produksi pangan dalam 
kendala-kendala keuntungan. Pandangan kedua adalah „berkelanjutan sebagai pekerjaan 
mengurus (stewardship), yang diartikan dalam istilah mengendalikan kerusakan 
lingkungan. Pandangan ketiga adalah „berkelanjutan sebagai kependudukan‟, yang 
diartikan dalam istilah pemeliharaan dan rekontruksi sistem pedesaan yang dapat 
berlangsung secara ekonomis dan sosial. 
Yunlong dan Smit (1994) dalam Samekto (2011: 3) juga membedakan menjadi tiga 
persepsi utama tentang berkelanjutan. Pertama adalah definisi ekologis tentang 
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berkelanjutan, yang memiliki fokus pada proses-proses biofisik dan pruduktivitas terus-
menerus dari fungsi ekosistem. Kedua adalah definisi ekonomis dari berkelanjutan, yang 
utamanya menitikberatkan pada pemeliharaan jangka panjang kelebihan dari usaha tani 
terhadap pengelolanya. Ketiga adalah definisi sosial, yang ditujukan pada pemenuhan yang 
terus-menerus bagi kebutuhan dasar untuk pangan, tempat tinggal, keamanan, keadilan, 
kebebasan, pendidikan, pekerjaan dan rekreasi. Dua pandangan tersebut mencerminkan 
keragaman dalam pemahaman tentang „berkelanjutan‟. Ada konsistensi diantara definisi-
definisi tersebut yang mengandung tiga kriteria Pesek (1994) dalam Samekto (2011: 3), 
yaitu: 
a. Kualitas lingkungan dan kesehatan ekologis. 
b. Produktivitas tanaman dan hewan. 
c. Viabilitas ekonomis dan sosial 
Pengelolaan lahan berkelanjutan memiliki 5 pilar dasar sasaran, yaitu: 
a. Produktivitas (productivity): perolehan dari pengelolaan lahan berkelanjutan dapat 
melebihi hasil material dari penggunaan untuk pertanian dan non-pertanian, yang 
mencakup juga keuntungan protektif dan aestetik dari penggunaan lahan. 
b. Keamanan (security): metode-metode pengelolaan yang mengutamakan keseimbangan 
antara penggunaan lahan dan kondisi lingkungan, mengurangi resiko produksi; 
berlawanan dengan metode-metode yang mengurangi kemantapan dan meningkatkan 
resiko. 
c. Perlindungan (protection): kualitas dan kuantitas sumberdaya tanah dan air harus 
terlindungi, dalam keadilan bagi generasi yang akan datang. Secara lokal, harus ada 
52 
 
prioritas konservasi seperti kebutuhan untuk memelihara keragaman hayati atau 
pelestarian spesies tanaman atau hewan tertentu. 
d. Viabilitas (viability): Jika penggunaan lahan dipertimbangkan tidak berlangsung terus-
menerus (viable), penggunaannya tidak dapat bertahan. 
e. Penerimaan (acceptability): metode-metode penggunaan lahan dikatakan gagal, dalam 
kurun waktu tertentu, jika akibat sosialnya tidak dapat diterima. Populasi penduduk 
yang sebagian besar terpengaruh secara langsung, dari akibat ekonomi dan sosial 
metode penggunaan lahan, tidak perlu sama. 
3. Upaya Pemerintah dalam Pengelolaan Pertanian Berkelanjutan 
Lahan pertanian berkelanjutan adalah bidang lahan pertanian yang ditetapkan untuk 
melindungi dan dikembangkan secara konsisten guna menghasilkan pangan pokok bagi 
kemandirian, ketahanan dan kedaulatan pangan nasional. Adapun lahan pertanian 
berkelanjutan meliputi lahan beririgasi, lahan reklamasi rawa pasang surut dan non pasang 
surut (lebak) dan lahan tidak beririgasi (Undang-undang Nomor 41 Tahun 2009). 
Peraturan Pemerintah atau PP Nomor 1 Tahun 2011 tentang Penetapan dan Alih Fungsi 
Lahan di maksudkan untuk mewujudkan dan menjamin tersedianya lahan pertanian yang 
berkelanjutan. Peraturan Pemerintah ini juga mencakup pengendalian alih fungsi lahan 
pertanian pangan berkelanjutan, mewujudkan kemandirian, ketahanan dan kedaulatan 
pangan nasional. Selain itu juga meningkatkan pemberdayaan, pendapatan dan 
kesejahteraan para petani, memberikan kepastian usaha bagi pelaku usaha tani, 
mewujudkan keseimbangan ekologis dan mencegah pemubaziran investasi infrastruktur 
pertanian. 
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Kemudian upaya revitalisasi dan perlindungan lahan dilakukan dengan melindungi dan 
menjamin ketersediaan lahan dengan menindaklanjuti  UU 41/2009 tentang Perlindungan 
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan dan Peraturan Pemerintah pendukungnya. Sekarang 
sudah terbit PP No. 1/2011 tentang Penetapan dan alih fungsi lahan pertanian pangan 
berkelanjutan, PP No 12/2012 tentang Insentif Perlindngan Lahan Pertanian Pangan 
Berkelanjutan, PP No. 25/2012 tentang Sistem Informasi Lahan Pertanian Pangan 
Berkelanjutan dan PP No. 30/2012 tentang Pembiayaan Perlindungan Lahan Pertanian 
Pangan Berkelanjutan dan Peraturan Menteri Pertanian No 07/Permentan/OT.140/2/2012 
tentang Pedoman Teknis Kriteria dan Persyaratan Kawasan, Lahan dan Lahan Cadangan 
Pertanian Pangan Berkelanjutan. Selanjutnya Kementerian Pertanian ikut secara aktif 
dalam pelaksanaan Rencana Tata Ruang dan Wilayah baik Nasional, Propinsi maupun 
Kabupaten /Kota. 
4. Pembangunan Berwawasan Lingkungan 
Pembangunan berwawasan lingkungan merupakan suatu upaya memaksimalkan 
potensi Sumber Daya Alam yang ada secara terencana, bertanggung jawab, dan sesuai 
dengan daya dukungnya. Kemakmuran rakyat, kelestarian fungsi, dan keseimbangan 
lingkungan hidup merupakan hal yang utama dalam mendukung pembangunan 
berwawasan lingkungan sebagai wujud penerapan keberlanjutan (Cahyani, 2017: 1). 
Pembangunan berwawasan lingkungan tidak terlepas dari pembangunan ekonomi. 
Pembangunan ekonomi yang sporadis tanpa memperhatikan kondisi lingkungan yang ada 
dapat berdampak pada penurunan kualitas lingkungan yang drastis. Pembangunan ekonomi 
harus memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan dan saling berkolaborasi dalam 
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pembangunan kawasan. Kesemuanya ini tentu saja dapat memberi dampak positif pada 
peningkatan ekonomi masyarakat. 
a. Pengelolaan lingkungan yang berdampak langsung pada kelestarian lingkungan dan 
peningkatan ekonomi masyarakat jangka pendek dan menengah. 
b. Memelihara lingkungan alam Pemeliharaan lingkungan dapat dilakukan dengan 
pengolahan area/ koridor/ sisi bangunan sebagai Ruang Terbuka Hijau. Selain berupaya 
membantu program penghijauan kawasan padat, strategi ini dapat memberi nilai 
ekonomi lingkungan sebagai daya tarik kawasan. 
c. Mendukung pertanian lokal wilayah kampung dapat menggalakkan penghijauan yang 
berorientasi kepada tanaman pangan. Sistem yang dapat diterapkan ialah sistem 
aeroponik dan hidroponik sederhana yang ditempatkan pada sebagian hunian yang 
memiliki lahan cukup lapang/ vertical farming/ bagian atap rumah (dengan penyesuaian 
struktur). 
E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Tabel 1. Daftar Penenelitian Terdahulu yang Relevan 
No Judul Penelitian Penulis Rumusan Masalah Metode Analisis 
1 Pengaruh Pertambangan 
Batuan Terhadap 
Penggunaan Lahan di Desa 
Lonjoboko Kecamatan 
Parangloe Kabupaten 
Gowa 
Mardiullah 
Makmur 
1. Bagaimana pengaruh 
pertambangan batuan 
terhadap penggunaan lahan 
terkait adanya aktivitas-
aktivitas pertambangan 
batuan? 
2. Bagaimana arahan strategis 
penataan kawasan tambang 
batuan di Desa Lonjoboko? 
1. Analisis 
Superimpose 
2. Analisis Skala 
Likert 
3. Analisis SWOT 
2 Pengaruh Aktivitas 
Pertambangan Terhadap 
Lingkungan Permukiman 
Masyarakat di Kawasan 
Pesisir Kecamatan 
Bahodopi Kabupaten 
Morowali 
Siti 
Rukmana 
1. Bagaimana pengaruh 
aktivitas pertambangan 
terhadap lingkungan 
permukiman? 
2. Bagaimana arahan strategis 
dalam mewujudkan 
lingkungan permukiman 
masyarakat pesisir yang 
berkelanjutan 
1. Analisis korelasi 
2. Analisis SWOT 
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F. Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
  
Produktivitas Lingkungan 
 Konversi 
Pekerjaan 
 Pendapatan 
 Kg/Ha 
Evaluasi Strategis 
Stategis dalam Pengelolaan Lahan Pertanian yang Berkelanjutan  
Dampak Keberadaan Industri Migas Terhadap Pengelolaan Lahan 
Pertanian di Desa Abbatireng Kecamatan Gilireng Kabupaten Wajo 
Sulawesi Selatan 
SDM Pengelolaan 
 Air 
 Tanah 
 CSR 
Internal Eksternal 
Kekuatan Ancaman Peluang Kelemahan 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah 
adalah deskriptif kualitatif atau penelitian yang di dalamnya mencakup survey lapangan dan 
observasi langsung terhadap kondisi fisik maupun non fisik pada sekitar lokasi Blok 
Sengkang Industri Migas yang ada di Desa Abbatireng, Kecamatan Gilireng. Apabila data 
yang dipaparkan diberi predikat, seperti tinggi, sedang, rendah dan sebagainya disebut 
deskriptif kualitatif, (Anselm Strauss, 2009). Dalam proses penelitian ini dilakukan dua 
pendekatan yaitu pendekatan kepustakaan dan survey lapangan. 
1. Pendekatan Kepustakaan 
Metode ini dilakukan dengan cara mencari data atau literatur untuk mendapatkan 
landasan teori yang berkaitan dengan pokok masalah penelitian. 
2. Survey Lapangan 
Dalam proses perencanaan ini dilakukan survey lapangan yaitu 
melakukan pengamatan langsung baik kondisi fisik maupun non fisik pada lokasi 
perencanaan serta mendatangi kantor/ instansi-instansi yang berhubungan dengan pokok 
masalah. 
 
 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
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Lokasi penelitian ini dilakukan pada sekitar Kawasan Industri MigasBlok Sengkang di 
Desa Abbatireng, Kecamatan Gilireng, Kabupaten Wajo. Adapun waktu yang digunakan 
dalam melaksanakan penelitian ini yaitu ±2 bulan. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam penelitian ini dibutuhkan 
data dan informasi yang relevan dengan penelitian, adapun data yang akan  
digunakan terbagi atas 2 (dua) macam yaitu : 
a. Data Kualitatif adalah jenis data yang tidak berupa angka tetapi berupa kondisi kualitatif 
objek dalam ruang lingkup penelitian baik dalam bentuk uraian kalimat ataupun 
penjelasan meliputi batas wilayah, kondisi fisik wilayah, kondisi sosial, dan lain-lain. 
b. Data Kuantitatif adalah jenis data yang berupa angka atau numeric yang bisa diolah 
dengan menggunakan metode perhitungan yang sederhana. Data ini meliputi jumlah dan 
kepadatan penduduk, luas wilayah dan 
presentase penggunaan lahan. 
2. Sumber Data 
Dalam memperoleh data-data tersebut, maka sumber data yang akan 
digunakan adalah : 
a. Data Primer Yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui observasi dan interview 
secara langsung. Jenis data yang dimaksudkan adalah pengambilan sampel di lokasi 
penelitian. 
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b. Data Sekunder Yaitu data yang diperoeleh melalui instansi yang terkait dengan 
penelitian. Jenis data yang dimaksud berupa data penduduk yang didapatkan di Kantor 
Desa Abbatireng, data produktivitas pertanian pada Kantor Badan Pusat Statistika. 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Jika populasi tersebar dalam suatu wilayah yang masing-masing memiliki karakteristik atau 
ciri yang sama maka sebagian atau keseluruhan wilayah dapat dijadikan sebagai sampel 
penelitian. Olehnya itu, dapat dikatakan bahwa sampel merupakan bagian daripada populasi 
yang memiliki karakteristik atau ciri yang dianggap sama dari objek sebuah penelitian. 
Untuk menentukan jumlah sampel di dalam penelitian, maka digunakan persamaan 
Slovin, sebagai berikut: 
n = 
 
        
 
Dimana: 
n = Ukuran sampel 
N = Populasi 
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel (10%) 
Adapun jumlah sampel penelitian yaitu : 
n = 
 
        
 
n = 
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n = 100 
Jadi, jumlah sampel yang akan di teliti adalah sebanyak 100 responden. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang dapat diukur 
secara kuantitatif ataupun kualitatif (Nana Sudraja, 1991). Variabel dipakai dalam proses 
identifikasi, ditentukan berdasarkan kajian teori. Semakin sederhana suatu rancangan 
penelitian semakin sedikit variabel penelitian yang digunakan. Adapun variabel yang 
digunakan dalam penelitian, yaitu: 
Tabel 2. Variabel dan Indikator Penelitian 
Rumusan Masalah Variabel Indikator 
Bagaimana dampak keberadaan 
industri migas terhadap 
pengelolaan lahan di Desa 
Abbatireng Kecamatan Gilireng 
Produktivitas Jumlah produktivitas per 
tahun 
Lingkungan 
Air 
Tanah 
SDM 
Konversi Pekerjaan 
Pendapatan 
Pengelolaan CSR 
Bagaimana Langkah strategis yang 
dapat dilaksanakan terhadap 
pengelolaan lahan pertanian yang 
berkelanjutan 
 Kekuatan             
 Kelemahan 
 Peluang 
 Ancaman 
Sumber : Noor, 2006 
 
F. Metode Analisis Data 
Untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini ada beberapa alat analisis yang 
digunakan sebagai berikut:  
1.  Metode Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif adalah metode analisis yang dengan menggambarkan 
dan menggunakan secara jelas kondisi atau keadaan yang terjadi dilapangan. Analisis ini 
berupaya untuk menggambarkan, menganalisis, menginterpretasikan serta mencatat 
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rumusan masalah pertama yaitu bagaimana industri migas di Desa Abbatireng Kecamatan 
Gillireng. Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan bagaimana kondisi nyata yang 
terjadi di lapangan. 
2. Metode Analisis Distribusi Frekuensi/ Likert 
Distribusi frekuensi adalah susunan data menurut kelas interval tertentu atau menurut 
kategori tertentu dalam sebuah daftar (Hasan, 2001) dalam (Aslam, 2007). Dalam ilmu 
statistik distribusi frekuensi mengandung pengertian sebagai berikut: suatu keadaan yang 
menggambarkan bagaimana frekuensi dari gejala atau variabel yang dilambangkan dengan 
itu, tersalur terbagi atau terpancar. Pada umumnya dalam  analisis  ini  hanya  menghasilkan 
distribusi  dan  persentase  dari  tiap variabel (Notoatmodjo, 2005, p.188) dalam (Aslam, 
2007) dengan rumus : 
  
 
 
        
P = Presentase  
F= Frekuensi dari setiap alternatif jawaban yang menjadi pilihan yang telah dipilih 
responden atas pertanyaan yang diajukan.  
N = Jumlah frekuensi seluruh alternatif jawaban yang menjadi pilihan       responden 
selama penelitian.  
100 % = Bilangan genap  
Setalah mendapatkan jumah presentase, maka selanjutnya mengkategorikan penlilaian 
responden dengan menggunakan rumus sebagai berikut : „ 
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Adapun yang dimaksud skor aktual dan skor ideal dapat dilihat pada penjelasan 
dibawah ini: 
Skor aktual : merupakan hasil penelitian (x) dari alternatif jawaban dalam skala (5/4/3/2/1) 
dengan frekuensi masing-masing alternatif jawaban tersebut.  
Skor ideal : merupakan hasil penelitian (x) dari alternatif jawaban tertinggi yaitu (5) sangat 
besar (SB) dengan seberapa banyak frekuensi pertanyaan.  
Setelah menghitung nilai presentase akhir dari hasil penelitian. Maka ditentukan 
kriteria presentase skor akhirnya. Adapun klasifikasi dalam penetapan kriteria oleh Umi 
Narimawati (2007;85) dalam (Aslam, 2007) sebagai berikut :  
 
Tabel 3. Klasifikasi Penetapan Kriteria 
No. % Jumlah Skore Kriteria 
1. 1,00 – 20,00 Sangat Kecil  
2. 21,00 – 40,00   Kecil  
3. 41,00 – 60,00  Cukup besar 
4. 61,00 – 80,00 Besar 
5. 81,00 – 100,00  Sangat Besar 
 
3. Analisis SWOT 
Analisis ini dibuat oleh Albert Humphrey, yang memimpin proyek riset 
pada Universitas Stanford pada dasawarsa 1960-an dan 1970-an dengan menggunakan 
data dari perusahaan-perusahaan Fortune 500. 
Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk 
mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), 
dan ancaman (threats) dalam suatu proyek atau suatu spekulasi bisnis. Keempat faktor 
itulah yang membentuk akronim SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, 
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dan threats). SWOT akan lebih baik dibahas dengan menggunakan tabel yang dibuat 
dalam kertas besar, sehingga dapat dianalisis dengan baik hubungan dari setiap aspek. 
Metode analisis SWOT merupakan alat yang tepat untuk menemukan masalah 
dari 4 (empat) sisi yang berbeda, di mana aplikasinya adalah: 
a. Bagaimana kekuatan (strengths) mampu mengambil keuntungan dari sebuah peluang 
(opportunities) yang ada. 
b. Bagaimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mencegah keuntungan. 
c. Bagaimana kekuatan (strengths) mampu menghadapi ancaman (threats) yang ada. 
d. Bagaimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mampu membuat ancaman 
(threats) menjadi nyata atau menciptakan sebuah ancaman baru. 
Dengan saling berhubungannya 4 faktor tersebut, maka membuat analisis ini 
memberikan kemudahan untuk mewujudkan visi dan misi suatu perusahaan. 
G. Definisi Operasional 
1. Dampak yaitu suatu daya yang ditimbulkan oleh suatu kegiatan atau pun benda yang ikut 
membentuk sifat dari kegiatan atau pun benda itu sendiri. 
2. Industri migas yaitu kegiatan untuk mengeksplorasi cadangan minyak dan gas 
(hidrokarbon) yang ada di dalam bumi menuju permukaan bumi. 
3. Pengelolaan adalah usaha pengendalian dan pemanfaatan suatu sumber daya yang 
diwujudkan dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
4. Lahan yaitu suatu kesatuan yang di dalamnya terdiri atas unsur abiotik dan unsur biotik. 
Unsur abiotik terdiri atas, air, tanah, iklim, topografi, sedangkan unsur biotik berupa 
manusia, tumbuhan, dan hewan. 
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5. Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya hayati yang 
dilakukan oleh manusia guna untuk memenuhi kebutuhan pangannya. 
6. Lahan pertanian adalah lahan yang diperuntukkan untuk kegiatan pemanfaatan dan 
pengelolaan sumber daya hayati untuk memenuhi kebutuhan pangan. 
7. Pembangunan adalah proses perubahan menuju lebih baik. 
8. Pembangunan berwawasan lingkungan adalah pembangunan berkelanjutan dengan 
pemanfaatan sumber daya secara bijaksana.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Tinjauan Umum Wilayah Kabupaten Wajo 
1. Gambaran Umum Kabupaten Wajo 
Kabupaten  Wajo  merupakan  salah satu  Kabupaten/Kota  di  Provinsi  Sulawesi 
Selatan yang beribukota di Sengkang. Jarak Sengkang  dan  Makassar  (ibukota  Provinsi 
Sulawesi  Selatan)  adalah  242  km. Luas wilayahnya adalah 2.506,19 km
2
 atau 4,01% 
dari luas Provinsi Sulawesi  Selatan dengan  rincian  penggunaan lahan terdiri dari lahan  
sawah  86.292  Ha  (34,43%)  dan  lahan  kering  164.322  Ha  (65, 57%). 
2. Letak Geografis dan Administrasi 
Posisi geografis Kabupaten Wajo terletak antara 3º 39º  -4º 16º LS dan 119º 53º-
120º 27 BT. Adapun wilayah Kabupaten  Wajo  berbatasan  dengan  wilayah : 
a. Sebelah  Utara : Kabupaten  Luwu  dan  Kabupaten Sidenreng  Rappang, 
b. Sebelah Selatan : Kabupaten  Bone  dan Kabupaten Soppeng. 
c. Sebelah Timur : Teluk Bone dan Kabupaten  Soppeng. 
d. Sebelah Barat : Kabupaten Sidenreng  Rappang. 
Wilayah  Kabupaten  Wajo  terbentang seluas  2.506,19  km
2
 yang  terbagi  atas  
14 kecamatan.  Kecamatan  Keera  merupakan wilayah terluas yakni 368,36 km
2
 atau 
14,70 persen  dari  luas  wilayah Kabupaten  Wajo. Sementara  itu,  Kecamatan  Tempe 
merupakan  wilayah  terkecil dengan  luas wilayahnya  hanya  38,27  km2 atau  hanya 
1,53  persen. 
Tabel 4. Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Wajo, 2016 
No Kecamatan 
Luas Wilayah 
(Km
2
) 
Persentase 
(%) 
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1 Sabbangparu 132,75 5,29 
2 Tempe 38,27 1,52 
3 Pammana 162,10 6,46 
4 Bola 220,13 8,78 
5 Takkalalla 179,76 7,17 
6 Sajoanging 167,01 6,66 
7 Penrang 154,90 38,82 
8 Majauleng 225,92 9,01 
9 Tanasitolo 154,60 6,16 
10 Belawa 172,30 6,87 
11 Maniangpajo 175,96 7,02 
12 Gilireng 147,00 5,86 
13 Keera 368,36 14,69 
14 Pitumpanua 207,13 8,26 
Wajo 2.506,19 100 
    Sumber data : Statistik Daerah Kabupaten Wajo 2017 
Gambar 1. Grafik Luas Kabupaten Gowa Menurut Kecamatan Tahun 2016
 
Sumber data : Statistik Daerah Kabupaten Wajo 2017 
 
 
3. Topografi Wilayah 
Keadaan  topografi  Kabupaten Wajo  merupakan  daerah dataran rendah dengan  
ketinggian  36 meter  di  atas  permukaan laut. Kabupaten Wajo dilewati  DAS  yaitu 
DAS Sungai Walannae.  Potensi  daerah  rawan  bencana  di  Kabupaten Wajo antara lain 
banjir yang menggenangi beberapa kecamatan. Menurut  ketinggian  dari permukaan  
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Maniangpajo Gilireng Keera Pitumpanua
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laut,  Kecamatan  Bola merupakan  wilayah  terendah  (2  mdpl), sedangkan   Majauleng  
merupakan kecamatan tertinggi (78 mdpl). 
Tabel 5 Ketinggian dari Permukaan Laut Menurut Kecamatan 2016 
No Kecamatan 
Ketinggian dari Permukaan 
Laut (mdpl) 
1 Sabbangparu 29 
2 Tempe 30 
3 Pammana 35 
4 Bola 2 
5 Takkalalla 28 
6 Sajoanging 6 
7 Penrang 25 
8 Majauleng 78 
9 Tanasitolo 19 
10 Belawa 16 
11 Maniangpajo 37 
12 Gilireng 44 
13 Keera 23 
14 Pitumpanua 8 
Wajo 36 
Sumber data : Statistik Daerah Kabupaten Wajo 2017 
 
 
 
4. Aspek Kependudukan 
Jumlah  penduduk  Kabupaten  Wajo menurut  proyeksi  penduduk  adalah  
sebanyak 394.495  jiwa.  Jumlah  tersebut  terdiri  atas 188.727  jiwa  penduduk  laki-laki  
dan  205.768 jiwa  penduduk  perempuan.  Dengan  demikian rasio jenis kelamin/sex 
ratio  sebesar 91,  yang berarti  bahwa  untuk  setiap  100  penduduk perempuan terdapat 
91 penduduk laki-laki. 
Tahun 2015 jumlah penduduk Kabupaten Wajo mengalami pertumbuhan  positif  
sebesar  0,32  persen. Hal tersebut  menunjukkan  bahwa  jumlah penduduk  mengalami  
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peningkatan  dari  tahun ke  tahun.  Kepadatan  penduduk  Kabupaten Wajo sebesar 157 
jiwa/km
2
, mengalami sedikit peningkatan dibandingkan tahun lalu. 
Tabel 6. Indikator Kependudukan Kabupaten Wajo, 2015-2016 
No Uraian 2015 2016 
1 Jumlah Penduduk (Jiwa) 393.218 394.495 
2 Laki-Laki 187.910 188.727 
3 Perempuan 205.308 205.768 
4 
Laju Pertumbuhan Penduduk (% per 
tahun) 
0,32 0,32 
5 Sex Ratio (L/P) 91 91 
6 Kepadatan Penduduk (jiwa/km2) 156 157 
Sumber Data : Wajo dalam Angka 2017 
Kecamatan  Tempe  sebagai  Ibukota Kabupaten  Wajo  memiliki  penduduk  
sebanyak 64.780  jiwa.  Sebanyak  16,42  persen  penduduk Kabupaten Wajo tinggal di 
kecamatan ini. Dengan luas  wilayahnnya  yang  hanya  38,27  km
2
, kepadatan 
penduduknya mencapai 1.693 jiwa/km
2
 dan merupakan kecamatan terpadat dibandingkan 
kecamatan lain. 
Kecamatan  Tanasitolo  dan  Pitumpanua merupakan  kecamatan  terpadat  setelah 
Kecamatan  Tempe,  dengan  kepadatan  lebih  dari 200  jiwa/km
2
. Jumlah  penduduk  
Kecamatan Tanasitolo  sebanyak  39.911  jiwa  (10,12  persen), sedangkan  Kecamatan  
Pitumpanua  sebanyak 42.358 (10,74 persen). 
Tabel 7 Jumlah dan Kepadatan Penduduk Kabupaten Wajo 
  Menurut Kecamatan, 2016 
No Kecamatan 
Jumlah 
Penduduk 
Persentase 
(%) 
Kepadatan 
per km
2
 
1 Sabbangparu 26.209 6.64 197 
2 Tempe 64.780 16.42 1.693 
3 Pammana 31.718 8.04 196 
4 Bola 19.704 4.99 90 
5 Takkalalla 20.951 5.31 117 
6 Sajoanging 18.985 4.81 114 
7 Penrang 15.785 4.00 102 
8 Majauleng 31.720 8.04 140 
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Sumber 
Data : Wajo dalam 
Angka 2017  
9 Tanasitolo 39.911 10.12 258 
10 Belawa 32.449 8.23 188 
11 Maniangpajo 16.275 4.13 92 
12 Gilireng 11.333 2.87 77 
13 Keera 22.317 5.66 61 
14 Pitumpanua 42.358 10.74 204 
Wajo 395.495 100 157 
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Gambar 2. Peta Administrasi Kabupaten Wajo  
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B. Tinjauan Umum Kecamatan Gilireng 
1. Luas Wilayah dan Letak Geografis Kecamatan Gilireng 
Kecamatan  Gilireng  merupakan salah  satu  Kecamatan  dari  14 Kecamatan  
di  Kabupaten  Wajo. Adapun batasan wilayah  Kecamatan Gilireng yaitu : 
a. Kecamatan Keera di sebelah utara,  
b. Kecamatan Maniangpajo di sebelah timur, 
c. Kecamatan Majauleng di  sebelah selatan,  
d. Kecamatan Keera  di  sebelah barat. 
Kecamatan Gilireng terletak pada garis lintang 3°53‟32.89”S dan garis bujur 
120,°10‟55.28”T dan terletak 44 m diatas permukaan laut. 
Jarak dari ibukota kecamatan ke ibukota kabupaten di Kabupaten Wajo yaitu 
38 km. Kecamatan  Gilireng  mempunyai luas  147 km
2
 atau  5,87  persen  dari 
seluruh Kecamatan di Kabupaten Wajo. Lahan  yang  paling  mendominasi  di 
Kecamatan Gilireng  adalah  Lahan  Kering yaitu 11.128 Ha. 
Tabel 8. Luas (Ha) Menurut Jenis Lahan di Kecamatan Gilireng, 2017 
No Jenis Lahan 
Luas 
(Ha) 
Persentase 
(%) 
1 Lahan Kering 11128 75,7 
2 Lahan Sawah 3572 24,9 
Jumlah 14700 100 
   Sumber : Kecamatan Gilireng dalam Angka 2018 
Kecamatan Gilireng  dibagi  menjadi 9 desa. Adapun  jarak  kantor  desa  
terjauh  dari Ibu  Kota  Kecamatan  Gilireng  adalah Desa Paselloreng sedangkan 
jarak  kantor  desa  terdekat  adalah  di Desa Gilireng karena  Kantor Kecamatan  
Gilireng  terletak  di Kelurahan tersebut. 
Tabel 9. Jarak dari Kantor Desa ke Ibukota Kecamatan dan 
Ibukota Kabupaten di Kecamatan Gilireng (km
2
), 2017 
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No Desa/Kelurahan 
Jarak ke 
Ibukota 
Kecamatan 
Jarak ke 
Ibukota 
Kabupaten 
1 Lamata 6,00 31 
2 Poleonro 3,00 32 
3 Maminasae 5,00 34 
4 Abbatireng 2,00 33 
5 Polewalie 0,80 32 
6 Gilireng 0,00 35 
7 Alausalo 1,00 36 
8 Arajang 5,00 35 
9 Paselloreng 10 38 
Sumber : Kecamatan Gilireng dalam angka 2018 
Kelurahan Paselloreng merupakan kelurahan terluas dengan luas wilayah 
44,05 km
2
. Sedangkan Kelurahan Gilireng merupakan kelurahan terkecil dengan luas 
wilayah 6,65 km
2
. 
Tabel 10 Luas Wilayah Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Gilireng  2017 
No Desa/Kelurahan Luas (km
2
) Persentase 
1 Lamata 20,26 13,78 
2 Poleonro 8,17 5,56 
3 Maminasae 15,14 10,30 
4 Abbatireng 9,23 6,28 
5 Polewalie 11,20 7,62 
6 Gilireng 6,65 4,52 
7 Alausalo 12,00 8,16 
8 Arajang 20,30 13,81 
9 Paselloreng 44,05 29,97 
Gilireng 147,00 100,00 
Sumber data : Kecamatan Gilireng Dalam Angka 2018 
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Gambar 3. Luas Wilayah Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Gilireng  2016
 
Sumber data : Kecamatan Gilireng Dalam Angka 2018 
 
2. Topografi Wilayah 
Keadaan  topografi  Kecamatan Gilireng  merupakan  daerah dataran rendah 
dengan  ketinggian  44  m  di  atas  permukaan laut. Menurut  ketinggian  dari 
permukaan  laut,  Desa Maminasae dan Desa Alausalo merupakan  wilayah  terendah  
dengan ketinggian masing-masing 36 m di atas permukaan laut, sedangkan   Desa 
Arajang  merupakan kecamatan tertinggi dengan ketinggian 83 m di atas permukaan 
laut. 
Tabel 11. Topografi Kelurahan di Kecamatan Gilireng 2017 
No Desa/Kelurahan 
Ketinggian dari 
Permukaan Laut 
Altitude (m) 
1 Lamata 72 
2 Poleonro 49 
3 Maminasae 36 
4 Abbatireng 49 
5 Polewalie 54 
6 Gilireng 44 
7 Alausalo 36 
8 Arajang 83 
9 Paselloreng 48 
Sumber data : Kecamatan Tempe dalam Angka 2018 
3. Hidrologi 
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Potensi air tanah dapat dimanfaatkan sebagai air baku untuk berbagai 
kepentingan kegiatan masyarakat, baik untuk kebutuhan konsumsi maupun untuk 
menunjang kegiatan ekonomi mayarakat. Potensi air tanah yang terdapat di 
Kecamatan Gilireng ditunjang oleh keberadaan aliran sungai. Selain itu potensi air di 
Kecamatan Gilireng juga dipengaruhi oleh Wilayah Aliran Sungai (WAS) Gilireng, 
yang sebagian besar dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian dan sumber air bersih. 
Potensi air tanah sebagian besar yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk kebutuhan 
rumah tangga (konsumsi dan MCK) diperoleh dari pemanfaatan sumur tanah dangkal, 
sungai, dan sumur bor. Kedalaman air tanah di Kecamatan Gilireng cukup bervariasi, 
karena Kecamatan Gilireng bukan wilayah pesisir maka kedalaman pada daerah 
perbukitan berkisar antara 7 – 10 meter. Kondisi tersebut memiliki filtrasi air tanah 
yang rendah sampai sedang, sehingga untuk kebutuhan konsumsi diperlukan 
pengolahan sesuai dengan standar kesehatan untuk memperoleh air bersih yang 
higienis. 
a. Pengembangan Air Tanah 
Pengembangan dan pengolahan air tanah di Kecamatan Gilireng memerlukan 
kajian lebih lanjut untuk memperoleh kualitas dan kebutuhan secara kuantitas 
untuk masing-masing sektor kegiatan masyarakat. Pada intinya kebutuhan 
mendasar untuk pengembangan sumberdaya air diperuntukan untuk menunjang 
kegiatan pertanian, sehingga dibutuhkan cadangan sumber air yang cukup besar. 
Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah Kecamatan Gilireng, Kabupaten 
Takalar dan pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan untuk memenuhi kebutuhan air 
baku, diantaranya pengendalian sumberdaya air melalui pembuatan 
74 
 
bendungan/DAM/embung, sistem jaringan irigasi dan sistem jaringan air bersih. 
Untuk implementasi pengendalian pengelolaan sumberdaya air diperlukan 
pengawasan melalui instansi teknis terkait untuk mencegah terjadinya krisis 
kebutuhan pelayanan akan air baku. Beberpa hal mendasar menjadi permasalahan 
potensi air adalah terjadinya kekurangan air pada beberapa kawasan seperti di 
Desa Liu Kecamatan Majauleng yang merupakan kecamatan tetangga, hal 
disebabkan oleh kurang optimalnya sistem pengendalian air di kawasan ini, 
sehingga pada musim kemarau mengalami kekurangan air. Hal tersebut selain 
dipengaruhi oleh putaran musim dan iklim juga dipengaruhi oleh kondisi 
topografi yang bergelombang, sehingga mengalami kesulitan dalam hal 
penyediaan air baku secara gravitasi. 
b. Pengembangan Bendungan Paselloreng 
Salah satu upaya pengelolaan sumberdaya air di Kecamatan Gilireng adalah 
pengembangan bendungan dan embung. Sejauh ini telah dibangun bendungan 
yang diperuntukkan untuk memenuhi kebutuhan air bagi lahan pertanian, yakni 
bendungan Paselloreng yang berada di Desa Arajang. 
Bendungan ini merupakan satu dari tiga proyek bendungan baru di Provinsi 
Sulawesi Selatan. Adapun Kapasitas tampung Bendungan Paselloreng maksimal 
sebesar 138 juta m
3
. Bedungan Paselloreng sangat besar dengan luas 365 Ha dari 
tanah milik negara kemudian ditambah dengan pembebasan lahan seluas 1.800 Ha 
milik masyarakat. Pembebasan lahan dari lahan milik masyarakat sudah 
dibebaskan sekitar 36,87 persen dan sisanya dalam proses penyelesaian 
pembayaran bertahap untuk area genangan. 
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4. Klimatologi 
Tipologi iklim  di  Kecamatan  Gilireng  secara umum  sama  dengan 
kecamatan lain  yang  ada  di  Kabupaten Wajo,  tergolong daerah  tropis  kering 
dengan tingkat  kelembaban  yang  rendah.  Kondisi  sehari -hari sangat panas dengan 
temperatur  diperkirakan  berkisar   24   –   33 . 
Dengan   kondisi   musim kemarau  yang sangat  panas  dan  kering sering 
dimanfaatkan bagi  penduduk yang membuka  lahan  dengan  cara 
membakar,sehingga  menimbulkan  kabut asap.  Serta  pada saat musim penghujan, 
curah hujan yang tinggi menyebabkan  naiknya debit air sungai, sehingga 
menimbulkan  banjir kiriman di wilayah Desa Liu Kecamatan Majauleng yang 
merupakan wilayah yang bersebelahan.  Hal  seperti  ini  terjadi  di  setiap  tahunnya, 
sehingga seakan-akan telah menjadi suatu rutinitas bagi penduduk setempat. 
5. Aspek Demografi 
Demografi atau kependudukan adalah ilmu yang mempelajari dinamika 
kependudukan manusia. Demografi meliputi ukuran, struktur, dan distribusi 
penduduk, serta bagaimana jumlah penduduk berubah setiap waktu akibat kelahiran, 
kematian, migrasi, serta penuaan. Analisis kependudukan dapat merujuk masyarakat 
secara keseluruhan atau kelompok tertentu yang didasarkan kriteria seperti 
pendidikan, kewarganegaraan, agama, atau etnisitas tertentu. 
a. Jumlah Penduduk Kecamatan Gilireng 
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Pertumbuhan penduduk adalah perubahan populasi sewaktu-waktu. dan dapat 
dihitung sebagai perubahan dalam jumlah individu dalam sebuah populasi 
menggunakan “per waktu unit” untuk pengukuran. 
Perkembangan Jumlah Penduduk di Kecamatan Gilireng selalu meningkat di 
setiap tahunnya. Adapun perkembangan jumlah penduduk di setiap Kecamatan 
dalam 7 tahun terakhir dapat diketahui melalu tabel berikut ini : 
Tabel 12. Perkembangan Jumlah Penduduk menurut Desa/Kelurahan di   Kecamatan 
Gilireng Tahun 2010, 2016, dan 2017 
No Desa/ Kelurahan 
Jumlah Penduduk 
(Jiwa) 
Pertumbuhan 
(%) 
2010 2016 2017 2010-2017 2016-2017 
1 Lamata 1746 1788 1793 2,62 0,28 
2 Poleonro 950 973 976 2,66 0,31 
3 Maminasae 656 672 674 2,67 0,30 
4 Abbatireng 839 859 862 2,67 0,35 
5 Polewalie 793 812 814 2,58 0,25 
6 Gilireng 1430 1464 1469 2,65 0,34 
7 Alausalo 684 701 703 2,70 0,28 
8 Arajang 1821 1865 1871 2,67 0,32 
9 Paselloreng 2148 2199 2208 2,72 0,41 
Rata-rata 11067 11333 11370 2,74 0,33 
Sumber data : Kecamatan Gilireng dalam angka 2018 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa Kecamatan Gilireng 
mengalami peningkatan jumlah penduduk. Laju pertumbuhan penduduk pada 7 
tahun terakhir, yakni dari tahun 2010 sampai 2016 yaitu 2,67% dan dari tahun 
2016 sampai 2017 yaitu 0,35%. Pertambahan jumlah penduduk yang paling 
banyak yaitu pada tahun 2016 mengalami pertambahan sebanyak 51 jiwa yakni 
dari 2.148  jiwa menjadi 2.199 jiwa. 
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b. Kepadatan Penduduk Kecamatan Gilireng 
Kepadatan jumlah penduduk tiap Kecamatan di Kabupaten Gilireng pada 
tahun 2017 tentunya berbeda. Untuk lebih jelasnya dapat diketahui melalui tabel 
4.10 dan grafik 4.3. 
Tabel 13. Kepadatan penduduk Kecamatan Gilireng tahun 2017 
No. 
Desa/Kelurahan 
Luas 
(Km
2) 
Penduduk 
(Jiwa) 
Kepadatan penduduk 
(Jiwa/Km
2
) 
1. Lamata 20,26 1793 88 
2. Poleonro 8,17 976 119 
3. Maminasae 15,14 674 44 
4. Abbatireng 9,23 862 93 
5. Polewalie 11,20 814 72 
6. Gilireng 6,65 1469 221 
7. Alausalo 12,00 703 58 
8. Arajang 20,30 1871 92 
9. Paselloreng 44,05 2208 50 
Jumlah 147,00 11370 77 
Sumber : Kecamatan  Gilireng dalam Angka 2018 
 
Gambar 4. Kepadatan penduduk Kecamatan Gilireng Tahun 2017 
 
Sumber : Kecamatan  Gilireng dalam Angka 2018 
Berdasarkan Tabel 4.10 dan Grafik 4.3 dapat diketahui bahwa kepadatan 
penduduk di Kecamatan Gilireng tahun 2017 mencapai 77 jiwa/km
2
. Kepadatan 
0
50
100
150
200
250
Kepadatan Penduduk 
78 
 
penduduk di 9 kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi 
terletak di Kelurahan Gilireng dengan kepadatan sebesar 221 jiwa/km
2
 dan 
terendah di Desa Maminasae sebesar 44 jiwa/km
2
. 
c. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Kondisi penduduk berdasarkan jenis kelamin dalam setiap Desa/Kelurahan di 
Kecamatan Gilireng juga berbeda-beda. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah 
penduduk berdasarkan jenis kelamin di Kabupaten Takalar dapat diketahui 
melalui Tabel 4.11 dan Grafik 4.4. 
 
 
Tabel 14. Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin Menurut Desa/Kelurahan di 
Kecamatan Gilireng, 2017 
No. Desa/Kelurahan 
Jenis Kelamin 
Jumlah Rasio Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan 
1. Lamata 897 896 1793 88 
2. Poleonro 453 523 976 119 
3. Maminasae 327 347 674 44 
4. Abbatireng 399 463 862 93 
5. Polewalie 389 425 814 72 
6. Gilireng 695 774 1469 221 
7. Alausalo 321 382 703 58 
8. Arajang 958 913 1871 92 
9. Paselloreng 1080 1128 2208 50 
Jumlah 5519 5851 11370 94,33 
Sumber : Kecamatan Gilireng dalam Angka 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 desa/kelurahan yang memiliki jumlah penduduk 
laki-laki paling banyak adalah Desa Paselloreng yaitu 1.080 jiwa, sedangkan 
jumlah penduduk laki-laki paling sedikit adalah Desa Alausalo yaitu sebanyak 
321 jiwa. Desa/kelurahan yang memiliki jumlah penduduk perempuan paling 
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banyak adalah Desa Paselloreng yaitu sebanyak 1.128 jiwa, sedangkan jumlah 
penduduk perempuan paling sedikit adalah Desa Maminasae yaitu sebanyak 347 
jiwa. 
 
 
 
Gambar 5. Diagram Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin Menurut  
Desa/Kelurahan di Kecamatan Gilireng, 2017 
 
Sumber : Kecamatan Gilireng dalam Angka 2018 
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Gambar 6. Peta Administrasi Kecamatan Gilireng  
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C. Tinjauan Khusus Lokasi Penelitian 
1. Perkembangan PT Energy Equity Epic Sengkang (EEES) 
PT. Energy Equity Epic Sengkang (EEES) merupakan sebuah perusahaan 
minyak bumi dan migas penanaman modal asing oleh perusahaan migas yang 
berpusat di Western, Australia. PT. EEES melakukan eksplorasi pada tahun 1975 
kemudian membangun kilang Liquid Field Natural Gas (LNG) di Kecamatan Keera 
pada tahun 2006 silam (William A, 2013: 86). 
Sengkang memiliki sembilan sumur gas dengan kapasitas tak terhingga. Tiga 
sumur gas di antaranya dikuasai PT Energy Equity Epic Sengkang. Sementara Grup 
Bakrie mengincar keenam sumur yang belum dimanfaatkan tersebut. Selama ini, gas 
digunakan untuk menghidupkan Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG) milik PT. 
Energy Sengkang yang berkapasitas 350 megawatt. Ladang gas Sengkang merupakan 
sumber gas terbesar di Sulawesi Selatan, dan PT Energy Equity Epic Sengkang 
memegang konsesi gas alam Sengkang hingga 2022 (William A, 2013: 88).
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Gambar 7. Peta Eksisting Sebelum Industri Migas 
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Gambar 8. Peta Eksisting Setelah Industri Migas 
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2. Letak Geografis dan Administrasi 
Lokasi  penelitian  berada pada Desa Abbatireng, Kecamatan Gilireng 
Kabupaten. Penelitian dilaksanakan di beberapa lokasi terkait dengan permasalahan 
penelitian itu sendiri, diantaranya : 
1) Kantor Kelurahan Abbatireng. 
2) Daerah lingkar Pertambangan Migas  PT. EEES di Desa Abbatireng. 
Desa Abbatireng memiliki luas wilayah 9,23 km
2
, dengan batas wilayah: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Gilireng 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Maminasae 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Majauleng 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Poleonro 
Desa Abbatireng terletak pada garis lintang 3º 94‟ 55”S dan garis bujur 120º 
27‟ 21”T dengan jarak dari desa ke Ibukota kecamatan di Desa Abbatireng yaitu 2 km 
dan terletak 49 m di atas permukaan laut. Desa Abbatireng terletak pada bukan tepian 
laut dan merupakan desa swakarya. 
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Gambar 9. Peta Administrasi Desa Abbatireng 
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3. Penggunaan Lahan 
Adanya pembangunan industri migas di Desa Abbatireng menyebabkan 
perubahan penggunaan lahan yang awalnya merupakan lahan pertanian menjadi lahan 
industri sehingga juga berdampak pada luas lahan pertanian karena adanya 
pembebasan lahan untuk pemberdayaan dan pengeboran sumur baru yang diduga 
memliki sumber mineral dan gas yang berlimpah. Untuk mengetahui perubahan luas 
lahan pertanian, peneliti menggunakan data penggunaan lahan sebelum dan sesudah 
adanya industri migas pada tahun 2000, 2006, 2011, dan 2018. 
Jenis penggunaan lahan yang terdapat di Desa Abbatireng terdapat 7 jenis, untuk 
lebih jelasnya dapat diketahui melalui tabel berikut 
Tabel 15. Penggunaan Lahan Tahun 2000 
No Jenis guna lahan Luas (ha) 
Persentase 
(%) 
1 Industri 1,07 0,24 
2 Kebun Campuran 33,43 7,65 
3 Permukiman 33,52 7,67 
4 Pertanian Lahan Basah 114,97 26,33 
5 Pertanian Lahan Kering 49,08 11,24 
6 Pertanian Sawah 112,82 25,84 
7 Semak Belukar 91,68 21 
Jumlah 446,61 100 
Sumber : Hasil pengolahan data GIS 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jenis penggunaan lahan dengan 
luas terbesar yakni lahan pertanian basah  dengan luas 114,97 ha dengan persentase 
26, 33 %. Sedangkan jenis penggunaan lahan terkecil yaitu industri dengan luas 1,07 
ha dengan persentase 0,24 %. 
Tabel 16. Penggunaan Lahan Tahun 2006 
No Jenis guna lahan Luas (ha) 
Persentase 
(%) 
1 Industri 8,44 1,89 
2 Kebun Campuran 24,09 5,39 
3 Lahan Kosong 2,75 0,61 
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4 Permukiman 35,83 8,02 
5 Pertanian Lahan Basah 114,97 25,74 
6 Pertanian Lahan Kering 46,78 10,47 
7 Pertanian Sawah 113,87 25,50 
8 Semak Belukar 99,86 22,36 
Jumlah 446,61 100 
Sumber : Hasil pengolahan data GIS 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jenis penggunaan lahan dengan 
luas terbesar yakni lahan pertanian basah  dengan luas 114,97 ha dengan persentase 
25, 74 %. Sedangkan jenis penggunaan lahan terkecil yaitu lahan kosong dengan luas 
2,75 ha dengan persentase 0,61 %. 
Tabel 17. Penggunaan Lahan Tahun 2011 
No Jenis guna lahan Luas (ha) 
Persentase 
(%) 
1 Industri 21.35 4.78 
2 Kebun Campuran 19.43 4.35 
3 Lahan Kosong 11.17 2.50 
4 Permukiman 36.22 8.11 
5 Pertanian Lahan Basah 114.97 25.74 
6 Pertanian Lahan Kering 43.02 9.63 
7 Pertanian Sawah 100.57 22.52 
8 Semak Belukar 99.86 22.36 
Jumlah 446,61 100 
Sumber : Hasil pengolahan data GIS 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jenis penggunaan lahan dengan 
luas terbesar yakni lahan pertanian basah  dengan luas 114,97 ha dengan persentase 
25, 74 %. Sedangkan jenis penggunaan lahan terkecil yaitu industri dengan luas 11,17 
ha dengan persentase 2,50 %. 
Tabel 18.  Penggunaan Lahan Tahun 2018 
No Jenis guna lahan Luas (ha) 
Persentase 
(%) 
1 Industri 23.57 5.28 
2 Kebun Campuran 19.43 4.35 
3 Lahan Kosong 25.54 5.72 
4 Permukiman 39.77 8.90 
5 Pertanian Lahan Basah 114.97 25.74 
6 Pertanian Lahan Kering 29.87 6.69 
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7 Pertanian Sawah 82.30 18.43 
8 Semak Belukar 111.15 24.89 
Jumlah 446,61 100 
Sumber : Hasil pengolahan data GIS 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jenis penggunaan lahan dengan 
luas terbesar yakni lahan pertanian basah  dengan luas 114,97 ha (25, 74 %). 
Sedangkan jenis penggunaan lahan terkecil yaitu lahan kosong dengan luas 19,43 ha ( 
4,35 %). 
Tabel 19. Penggunaan Lahan Pertanian Tahun 
      2000, 2006, 2011, dan 2018 
No Tahun 
Luas Lahan Pertanian 
Sawah (ha) 
1 2000 122,82 
2 2006 113,87 
3 2011 100,57 
4 2018 82,3 
Sumber : Hasil pengolahan data GIS 
Berdasarkan tabel di atas, luas lahan pertanian pada tahun 2000 yaitu sebelum 
adanya industri migas sebesar 112, 82 ha. Setelah adanya industri migas, luas lahan 
pertanian berkurang menjadi 113, 87 ha. Luas lahan pertanian pada tahun 2011 
sebesar 100, 57 ha dan luas lahan pertanian pada tahun 2018 sebesar 2018. 
 
Gambar 10. Peta Penggunaan Lahan Desa Abbatireng Tahun 2000 
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Gambar 11 Peta Penggunaan Lahan Desa Abbatireng Tahun 2006 
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Gambar 12. Peta Penggunaan Lahan Desa Abbatireng Tahun 2011 
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Gambar 13. Peta Penggunaan Lahan Desa Abbatireng Tahun 2018 
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Gambar 14. Peta Overlay Penggunaan Lahan Tahun 2000-2018 
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4. Data Produksi Pertanian 
Pertanian merupakan penyokong perekonomian di Desa Abbatireng. Seiring 
dengan berkurangnya lahan pertanian di Desa Abbatireng juga berdampak pada 
produktivitas pertaniannya. Adapun data produksi pertanian sebelum adanya 
industri migas yaitu pada tahun 2000 dan setelah adanya industri migas yaitu pada 
tahun 2006, 2011 dan 2018 dapat kita lihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 20. Data Produktivitas Pertanian Sawah di Desa Abbatireng 
No Tahun 
Luas Lahan 
(ha) 
Luas Panen 
(ha) 
Produksi 
(ton) 
Persentase 
(%) 
1 2000 122,82 79,98 584,62 64,31 
2 2006 113,87 73,22 542,02 64,31 
3 2011 100,57 64,67 478,71 64,31 
4 2018 82,3 52,92 391,74 64,31 
Sumber : Ananlisis Olah Data dan Kecamatan Gilireng dalam Angka 
Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dapat kita lihat bahwa produksi 
pertanian sawah di Desa Abbatireng pada tahun 2000 yaitu sebelum adanya industri 
migas sebesar 584,62 ton. Pada tahun 2006 yaitu setelah adanya industri migas 
menurun menjadi 542,02 ton, tahun 2011 sebesar 478,71 ton dan pada tahun 2018 
sebesar 391,74 ton. Rata-rata persentase luas panen pertanian sawah sebesar 64, 
31% dari luas lahan pertanian di Desa Abbatireng. 
 
 
 
Gambar 15. Peta Eksisting Pertanian  
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5. Analisis Permasalahan pada Lokasi Penelitian 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, maka terdapat 
berbagai permasalahan pada lokasi penelitian dalam berbagai tataran antara lain : 
a. Tataran Sosial : Perubahan pada tataran sosial diharapkan terjadinya penyerapan 
kerja bagi masyarakat adat di Desa Abbatireng, akan tetapi yang terjadi adalah 
sebaliknya. Menurut narasumber dalam sebuah wawancara terbuka yang 
dilakukan oleh peneliti bahwa hampir tidak ada penyerapan tenaga kerja oleh 
pihak terkait dikarenakan kondisi pendidikan masyarakat. 
b. Ekonomi : Perubahan lahan menyebabkan menurunnya produktivitas lahan akibat 
berkurangnya lahan pertanian. 
c. Lingkungan : Pada tataran lingkungan, terjadinya kerusakan ekologi seperti 
pencemaran air dan udara akibat limbah industri, serta kekeringan air yang 
kemudian berimplikasi pada penurunan produktivitas lahan pertanian. 
D. Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat yang bermukim dilingkup 
wilayah penelitian. Responden yang menjadi objek dalam penelitian ini berjumlah 100 
orang dengan menggunakan metode pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian 
yaitu persamaan Slovin. Berdasarkan data dari 100 responden, melalui daftar pertanyaan 
didapat kondisi responden tentang usia, pendidikan, tingkat pendapatan per bulan, dan 
jenis pekerjaan. Penggolongan ini berutujuan untuk mengetahui secara jelas dan akurat 
mengenai gambaran responden sebagai objek penelitian ini. Gambaran umum tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut  
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur. 
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2. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan. 
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan. 
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan. 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
Kriteria responden berdasarkan usia dibagi kedalam 3 kategori yakni usia 20-
40 Tahun, 41-50 Tahun dan lebih dari 51 Tahun. Penelitian ini menggunakan umur 
20-40 tahun menjadi batas responden dikarenakan jumlah tersebut merupakan usia 
kerja, kemudian untuk usia 41 hingga lebih dari 51 tahun diambil karena usia ini 
berada ditengah – tengah antara masa kerja dengan pensiun kerja. Jumlah responden 
dan persentasenya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 21. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No. Umur Banyaknya 
(jiwa) 
Presentase 
(%) 
1. 20 – 40 Tahun 41 41 
2. 41 – 50 Tahun  39 39 
3. ≥ 51 20 20 
Jumlah Total  100 100 
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian 2018 (data diolah)  
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 100 responden yang 
berusia 20-40 tahun sebanyak 41 orang atau (41%), yang berusia 41-50  tahun 
sebanyak 39 orang atau (39%), yang berusia lebih dari 50 tahun sebanyak 39 orang 
atau (20%). Jumlah responden terbanyak yaitu usia 20-40 tahun dengan persentase 
41% sedangkan jumlah responden paling terendah yaitu usia >51 tahun dengan 
persentase 20%. Peneliti menggunakan responden terbanyak dengan umur 20-40 
tahun karena merupakan usia produktif. 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan  
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Kriteria responden berdasarkan Tingkat pendidikan  dibagi kedalam 4 kategori 
yakni Tingkat SD/SLTP , Tingkat SLTA, Tingkat DIPLOMA dan Tingkat 
SARJANA. Jumlah responden dan persentasenya dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 
  Tabel 22. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Banyaknya (jiwa) Presentase (%) 
1. SD/SLTP 23 23 
2. SLTA 42 42 
3. DIPLOMA 14 14 
4. SARJANA 23 21 
Jumlah Total  100 100 
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian 2018 (data diolah)  
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 100 responden jumlah 
responden dengan tingkat pendidikan SD/SLTP sebanyak 23 jiwa atau (23%), tingkat 
pendidikan SLTA sebanyak 42 jiwa atau (42%), tingkat pendidikan DIPLOMA 
sebanyak 14 jiwa atau (14%), dan SARJANA sebanyak 23 jiwa atau (23%). 
Pendidikan terendah ialah tamat DIPLOMA sebanyak 14 jiiwa  atau (14%), dan 
Tingkat pendidikan tertinggi ialah SLTA sebanyak 42 jiwa atau (42%). Berdasarkan 
penelitian, dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan pada umumnya di Desa 
Abbatireng adalah tingkat SLTA dikarenakan kebanyakan masyarakat tidak 
melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. 
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan 
Kriteria responden berdasarkan Tingkat pendapatan dibagi kedalam 4 kategori 
yakni pendapatan ≤ Rp.500.000,00, ≤ Rp.500.000,00 – Rp. 1.500.000,00, Rp. 
1.500.000, 00 - ≥ Rp.5.000,000,00, dan ≥ Rp. 5.000.000,00 . Jumlah responden dan 
persentasenya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 23. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan 
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No. Tingkat Pendapatan 
Banyaknya 
(jiwa) 
Presentase 
(%) 
1. ≤ Rp.500.000,00    37 37 
2. Rp.500.000,00- ≥ Rp.1.500,000,00 41 41 
3. Rp. 1.500.000,00-5.000.000,00 8 8 
4. ≥ Rp. 5.000.000,00 14 14 
Jumlah Total  100 100 
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian 2018 (data diolah)  
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 100 responden yang 
memiliki tingkat pendapatan ≤ Rp.500.000,00 sebanyak 37 jiwa atau 37%, 
Rp.500.000,00- ≥ Rp.1.500,000,00 sebanyak 41 jiwa atau 41%, Rp. 1.500.000,00-
5.000.000,00 sebanyak 8 jiwa atau 8%, ≥ Rp. 5.000.000,00 sebanyak 14 jiwa atau 
14%. Tingkat pendapatan tertinggi yaitu Rp.500.000,00- ≥ Rp.1.500,000,00 sedangkan 
tingkat pendapatan terendah yaitu Rp. 1.500.000,00-Rp. 5.000.000,00. Sehingga dapat 
diketahui bahwa sebagian masyarakat memiliki tingkat pendapatan di bawah Upah 
Minimum Regional (UMR). 
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Kriteria responden berdasarkan Status Pekerjaan dibagi kedalam 4 kategori 
yakni  petani, pegawai swasta, PNS, dan lainnya. Jumlah responden dan persentasenya 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 24. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No. Pekerjaan Banyaknya 
(jiwa) 
Presentase (%) 
1. Petani 52 52 
2. Pegawai Swasta 13 13 
3. PNS 21 21 
4. Lainnya 14 14 
Jumlah Total  100 100 
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian 2018 (data diolah)  
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 100 responden yang 
memiliki pekerjaan petani sebanyak 52 jiwa atau 52%, pegawai swasta sebanyak 13 
jiwa atau 13%, PNS sebanyak 21 jiwa atau 21%, lainnya sebanyak 14 jiwa atau 14%. 
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Penduduk dengan jenis pekerjaaan paling banyak yaitu petani sebanyak 52 jiwa 
dengan persentase 52% sedangkan jenis pekerjaan paling sedikit yaitu pegawai swasta 
sebanyak 13 jiwa dengan persentase 13%. Berdasarkan kebutuhan penelitian, jenis 
pekerjaan reponden yang dibutuhkan adalah jenis pekerjaan pertanian untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik. 
E. Keberadaan Industri Migas Terhadap Lahan Pertanian 
Dampak industri migas terhadap lahan pertanian memiliki beberapa parameter. 
Dampak terkadang masih sering disalahartikan sebagai benturan antara dua kepentingan. 
Dengan kata lain, dampak sering di salahartikan kepengaruh negatif. Untuk penjelasan 
sebenarnya, bahwa dampak dapat menimbulkan perubahan positif maupun negatif. Untuk 
mengetahui seberapa besar dampak yang ditimbulkan Industri Migas terhadap Lahan 
Pertanian dapat kita lihat dengan melihat analisis terhadap variabel-variabel penelitian di 
bawah ini. 
1. Produktivitas Pertanian 
Adanya aktivitas pertambangan menyebabkan terjadinya penurunan 
pendapatan bagi masyarakat yang bergerak di sektor pertanian, karena menurunnya 
kualitas lahan yang digunakan. Selain itu, pembangunan industri migas juga 
mengurangi luas lahan pertanian karena adanya pembebasan lahan untuk 
pemberdayaan dan pengeboran sumur baru yang diduga memliki sumber mineral dan 
gas yang berlimpah. 
Untuk mengetahui tingkat pengaruh industri migas terhadap produktivitas 
pertanian di Desa Abbatireng dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 25. Frekuensi Tanggapan Responden dengan Pertanyaan Seberapa Besar 
Pengaruh industri migas terhadap produktivitas pertanian 
Item Pertanyaan A Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Seberapa Besar 
Pengaruh industri 
migas terhadap 
produktivitas 
pertanian? 
Sangat Besar 0 0 
Besar 19 19 
Sedang 30 30 
Kecil 37 37 
Sangat Kecil 14 14 
Jumlah 100 100 
Sumber : Data Primer hasil Penelitian 2018 (data diolah) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kategori sangat besar 
memiliki frekuensi tanggapan sebanyak 0 responden, kategori besar sebanyak 19 
responden atau (19%), kategori sedang sebanyak 30 responden atau (30%), kategori 
kecil sebanyak 37 responden atau (37%), dan sangat kecil sebanyak 14 responden 
atau (14%). Mayoritas responden memilih kategori kecil untuk tingkat pengaruh 
industri migas terhadap produktivitas pertanian di Desa Abbatireng Kecamatan 
Gilireng. Hal ini menunjukkan bahwa industri migas tidak terlalu berpengaruh 
terhadap tingkat produktivitas pertanian di Desa Abbatireng. 
Adapun perhitungan penjumlahan bobot dari tanggapan responden mengenai 
variabel produktivitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 26. Perhitungan Penjumlahan Bobot 
Item 
Pertanyaan 
Alternatif jawaban dan frekuensi Skor 
Aktual 
Persentase 
(%) 5 4 3 2 1 
A 0 76 90 74 14 254 100 
Jumlah Skor Aktual 254 50,8 
Skor Ideal 500 100 
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian 2018 (data diolah) 
 
2. Lingkungan 
Perubahan ekologi di wilayah pertambangan terjadi karena adanya aktivitas 
eksploitasi terhadap sumber daya alam tambang. Permasalahan yang sering muncul 
dari kegiatan eksplorasi dan eksploitasi sumber daya mineral adalah terjadinya 
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penurunan kualitas lingkungan hidup seperti pencemaran pada tanah, udara, dan 
hidrologi air. 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh industri migas terhadap kualitas air 
bersih di Desa Abbatireng dapat dilihat pada tabel di bawah ini. bawah ini. 
Tabel 27. Frekuensi Tanggapan Responden dengan Pertanyaan Seberapa 
Besar Pengaruh industri migas terhadap kualitas Air Bersih 
Item Pertanyaan 
A 
Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Seberapa Besar 
Pengaruh industri 
migas terhadap 
kualitas Air 
Bersih? 
Sangat Besar 2 2 
Besar 5 5 
Sedang 46 46 
Kecil 39 39 
Sangat Kecil 8 8 
Jumlah 100 100 
Sumber : Data Primer hasil Penelitian 2018 (data diolah) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kategori sangat besar 
memiliki frekuensi tanggapan sebanyak 2 responden atau (2%), kategori besar 
sebanyak 5 responden atau (5%), kategori sedang sebanyak 46 responden atau (46%), 
kategori kecil sebanyak 39 responden atau (39%), dan sangat kecil sebanyak 8 
responden atau (8%). Mayoritas responden memilih kategori sedang untuk tingkat 
kualitas air bersih pertanian di Desa Abbatireng Kecamatan Gilireng. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kualitas air bersih di Desa Abbatireng cukup untuk 
digunakan sebagai air untuk di konsumsi. 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh industri migas terhadap kuantitas air 
bersih di Desa Abbatireng dapat dilihat pada tabel di bawah. 
Tabel 28. Frekuensi Tanggapan Responden dengan Pertanyaan Seberapa 
Besar Pengaruh industri migas terhadap kuantitas Air Bersih 
Item 
Pertanyaan B 
Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Seberapa Besar 
Pengaruh industri 
migas terhadap 
Sangat Besar 7 7 
Besar 34 34 
Sedang 30 30 
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kuantitas Air 
Bersih 
Kecil 20 20 
Sangat Kecil 9 9 
Jumlah 100 
Sumber : Data Primer hasil Penelitian 2018 (data diolah) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kategori sangat besar 
memiliki frekuensi tanggapan sebanyak 7 responden atau (7%), kategori besar 
sebanyak 34 responden atau (34%), kategori sedang sebanyak 30 responden atau 
(30%), kategori kecil sebanyak 20 responden atau (20%), dan sangat kecil sebanyak 9 
responden atau (9%). Mayoritas responden memilih besar untuk tingkat kuantitas air 
bersih pertanian di Desa Abbatireng Kecamatan Gilireng. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat kuantitas air bersih di Desa Abbatireng cukup besar untuk menunjang 
pertanian di Desa Abbatireng. Sebagaimana diketahui bahwa PT. ESS telah 
memberikan kontribusi berupa penyediaan pipa untuk distribusi air di setiap rumah 
warga. 
Untuk mengetahui bagaimana tingkat pengaruh indsutri migas terhadap 
kualitas tanah/ tingkat kesuburan tanah di Desa Abbatireng dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 29. Frekuensi Tanggapan Responden dengan Pertanyaan Seberapa Besar 
Pengaruh industri migas terhadap kualitas tanah 
Item Pertanyaan C Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Seberapa Besar 
Pengaruh industri 
migas terhadap 
kualitas tanah? 
Sangat Besar 0 0 
Besar 0 0 
Sedang 23 23 
Kecil 58 58 
Sangat Kecil 19 19 
Jumlah 100 
Sumber : Data Primer hasil Penelitian 2018 (data diolah) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kategori sangat besar 
memiliki frekuensi tanggapan sebanyak 0 responden, kategori besar sebanyak 0 
responden, kategori sedang sebanyak 23 responden atau (23%), kategori kecil 
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sebanyak 58 responden atau (58%), dan sangat kecil sebanyak 19 responden atau 
(19%). Mayoritas responden memilih kategori kecil untuk tingkat kesuburan tanah di 
Desa Abbatireng Kecamatan Gilireng. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesuburan 
tanah di Desa Abbatireng sangat rendah dengan adanya indutri migas. 
Adapun perhitungan penjumlahan bobot dari tanggapan responden mengenai 
variabel dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
 
 
Tabel 30. Perhitungan Penjumlahan Bobot 
Item 
Pertanyaan 
Alternatif jawaban dan frekuensi Skor 
Aktual 
Persentase 
(%) 5 4 3 2 1 
A 10 20 138 78 8 254 33.07 
B 35 136 90 40 9 310 40.36 
C 0 0 69 116 19 204 26.56 
Jumlah Skor Aktual 768 51,2 
Skor Ideal 1.500 100 
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian 2018 (data diolah) 
3. Sumber Daya Manusia 
Dampak positif dari adanya pertambangan adalah menampung tenaga kerja, 
terutama masyarakat lingkar tambang. Akan tetapi dengan adanya kerusakan 
lingkungan seperti pencemaran air, polusi udara dan kekeringan air, mampu 
mengubah sistem mata pencaharian masyarakat desa yang awalnya bergerak di sektor 
pertanian menjadi sektor non pertanian yang menyebabkan konversi pekerjaan. 
Untuk mengetahui apakah responden beralih pekerjaan setelah adanya industri 
migas di Desa Abbatireng dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 31. Frekuensi Tanggapan Responden dengan Pertanyaan Seberapa Besar 
Tingkat Konversi Pekerjaan 
Item Kategori Frekuensi Persentase 
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Pertanyaan A (%) 
Seberapa Besar 
Tingkat 
Konversi 
Pekerjaan? 
 
Sangat Besar 0 0 
Besar 0 0 
Sedang 21 21 
Kecil 27 27 
Sangat Kecil 52 52 
Jumlah 100 
Sumber : Data Primer hasil Penelitian 2018 (data diolah) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kategori sangat besar 
memiliki frekuensi tanggapan sebanyak 0 responden, kategori besar sebanyak 0, 
kategori sedang sebanyak 21 responden atau (21%), kategori kecil sebanyak 27 
responden atau (27%), dan sangat kecil sebanyak 52 responden atau (52%). 
Mayoritas responden memilih sangat kecil untuk beralih pekerjaan setelah adanya 
industri migas di Desa Abbatireng Kecamatan Gilireng. Hal ini menunjukkan bahwa 
PT. EES tidak terlalu menggunakan SDM atau masyarakat sekitar sebagai pekerja di 
perusahaan. 
Untuk mengetahui bagaimana tingkat pendapatan setelah adanya industri 
migas di Desa Abbatireng dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 32. Frekuensi Tanggapan Responden dengan Pertanyaan Bagaimana Tingkat 
Pendapatan 
Item Pertanyaan 
B 
Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Bagaimana 
Tingkat 
Pendapatan? 
Sangat Besar 0 0 
Besar 0 0 
Sedang 63 63 
Kecil 23 23 
Sangat Kecil 14 14 
Jumlah 100 
Sumber : Data Primer hasil Penelitian 2018 (data diolah) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kategori sangat besar 
memiliki frekuensi tanggapan sebanyak 0 responden, kategori besar sebanyak 0 
responden, kategori sedang sebanyak 63 responden atau (63%), kategori kecil 
sebanyak 23 responden atau (23%), dan sangat kecil sebanyak 14 responden atau 
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(14%). Mayoritas responden memilih sedang untuk tingkat pendapatan setelah adanya 
industri migas di Desa Abbatireng Kecamatan Gilireng. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat pendapatan masyarakat tidak terlalu berpengaruh setelah adanya industri 
migas tersebut. 
Adapun perhitungan penjumlahan bobot dari tanggapan responden mengenai 
variabel Sumber Daya Manusia dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 33. Perhitungan Penjumlahan Bobot 
Item 
Pertanyaan 
Alternatif jawaban dan frekuensi Skor 
Aktual 
Persentase 
(%) 5 4 3 2 1 
A 0 0 63 54 52 169 40.43 
B 0 0 189 46 14 249 59.56 
Jumlah Skor Aktual 418 41.80 
Skor Ideal 1.000 100 
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian 2018 (data diolah) 
4. Pengelolaan 
Dalam menjalankan sebuah perusahaan, perusahaan tersebut wajib untuk 
mengeluarkan CSR kepada masyarakat lingkar perusahaan. Corporate Sosial 
Responsibility (CSR) merupakan bentuk tanggungjawab perusahaan terhadap seluruh 
pemangku kepentingan berupa konsumen, karyawan, komunitas, dan lingkungan. 
Dengan kata lain, CSR juga dapat diartikan sebagai cara untuk menarik simpati dari 
penduduk lingkar perusahaan maupun tokoh masyarakat yang ada di lingkar 
perusahaan tersebut. Untuk mengetahui tingkat CSR terhadap masyarakat di Desa 
Abbatireng dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 34. Frekuensi Tanggapan Responden dengan Pertanyaan 
           Bagaimana Tingkat CSR terhadap masyarakat Petani 
Item Pertanyaan 
A 
Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Bagaimana 
Tingkat CSR 
terhadap 
masyarakat 
Sangat Besar 24 24 
Besar 56 56 
Sedang 20 20 
Kecil 0 0 
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Petani? Sangat Kecil 0 0 
Jumlah 100 
Sumber : Data Primer hasil Penelitian 2018 (data diolah) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kategori sangat besar 
memiliki frekuensi tanggapan sebanyak 24 responden atau (24%), kategori besar 
sebanyak 56 responden atau (56%), kategori sedang sebanyak 20 responden atau 
(20%), kategori kecil sebanyak 0 responden, dan sangat kecil sebanyak 0 responden. 
Mayoritas responden memilih kategori besar untuk tingkat CSR di Desa Abbatireng 
Kecamatan Gilireng. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat CSR di Desa Abbatireng 
cukup besar bagi petani untuk melakukan kegiatan pertanian. Hal ini ditinjau dalam 
pemberian bibit tanaman secara gratis dan juga traktor. 
Adapun perhitungan penjumlahan bobot dari tanggapan responden mengenai 
variabel pengelolaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 35. Perhitungan Penjumlahan Bobot 
Item 
Pertanyaan 
Alternatif jawaban dan frekuensi Skor 
Aktual 
Persentase 
(%) 5 4 3 2 1 
A 120 224 60 0 0 404 100 
Jumlah Skor Aktual 404 80.80 
Skor Ideal 500 100 
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian 2018 (data diolah) 
 
5. Hasil Analisis dan Interpretasi  
Dari hasil analisis pada masing-masing indikator disetiap variabel, maka 
didapatkan hasil dari analisis tersebut kemudian akan di interpretasikan. Adapun 
hasil analisisnya dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 36. Nilai Persentase Total Skor 
No. Faktor yang diteliti Total skor 
aktual 
Presentase skor 
1. Produktivitas 254 50,8% 
2. Lingkungan 768 51.2% 
3. SDM 418 41.8% 
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No. Faktor yang diteliti Total skor 
aktual 
Presentase skor 
4. Pengelolaan 80.8 80.8% 
Skor Aktual 1.520,8 43,45% 
Skor Ideal  3.500 100% 
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian 2018 (data diolah) 
   
           
          
       
   
       
     
       
            
Tabel 37. Kriteria Persentase Skor Akhir 
No. % Jumlah Skor Kriteria 
1. 1,00 – 20,00 Sangat Kecil  
2. 21,00 – 40,00   Kecil  
3. 41,00 – 60,00  Cukup besar 
4. 61,00 – 80,00 Besar 
5. 81,00 – 100,00  Sangat Besar 
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian 2018 (data diolah) 
Berdasarkan data hasil analisis penelitian tersebut menujukkan bahwa Dampak 
Pengaruh Keberadaan Industri Migas Terhadap Lahan Pertanian di Desa Abbatireng 
berada pada kriteria (3) dengan persentase sebesar 43,33% dengan kritria “Cukup 
Besar”  
F. Strategi dalam Pengelolaan Lahan Pertanian yang Berkelanjutan 
 Dalam pengembangan pengelolaan lahan pertanian di Desa Abbatireng 
Kecamatan Gilireng perlu adanya strategi baik dalam mendukung kegiatan tersebut agar 
dapat memberikan pengaruh bagi peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat di wilayah 
tersebut. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan yaitu faktor internal 
berupa kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weekness). Sedangkan faktor eksternal 
berupa peluang (Opportunity) dan ancaman (Threats) 
1. Analisis Faktor Internal 
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a. Pembobotan Faktor Internal 
Analisis mengenai faktor internal dimulai dengan melakukan pembobotan 
dan pemeringkatan terhadap faktor-faktor kekuatan dan kelemahan kawasan 
indsutri migas dan pertanian di Desa Abbatireng. Pembobotan diisi oleh 
informan dengan jumlah 10 orang yang merupakan orang dengan kompetensi 
pada bidang pengembangan daerah tujuan pertanian dan pemberdayaan sumber 
daya, yaitu dari pihak pemerintah dan pihak akademisi setempat. Berdasarkan 
jawaban para informan, diperoleh jawaban yang sama terkait dengan pemberian 
nomor urut bobot dari masing-masing indikator. Pembobotan responden terhadap 
masing-masing indikator lingkungan internal Desa Abbatireng. 
Tabel 38. Pembobotan Faktor Internal 
No. Faktor Strategi Internal Bobot 
1 SDA 0.12 
2 Sumber Daya Mineral 0.14 
3 Ketersediaan Lahan Pertanian 0.08 
4 Jaringan Jalan 0.07 
5 Sarana Kesehatan 0.08 
6 Ketersediaan Air Bersih 0.10 
7 Pendidikan 0.11 
8 Perdagangan 0.08 
9 Persampahan 0.08 
10 Lembaga Kemasyarakatan 0.08 
Jumlah 1 
Sumber: Hasil wawancara 2018 
 
Informan berpendapat bahwa yang memperoleh bobot tertinggi pertama dan 
sangat penting adalah pada indikator Sumber Daya Mineral dengan bobot 0,14 
dan indikator jaringan jalan memperoleh bobot terendah yaitu 0,07. Hal yang 
dianggap penting mengingat bahwa untuk menunjang pengembangan suatu 
kawasan harus memperhatikan jaringan jalan sebagai sarana penunjang 
pengembangan kegitan tambang dan pertanian. 
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b. Penilaian (rating) Faktor Internal 
Penilaian terhadap faktor internal dilakukan oleh 10 orang responden dengan 
menjawab pilihan dari empat alternatif nilai, yaitu: sangat baik (nilai 4), baik 
(nilai 3), kurang baik (nilai 2), dan sangat tidak baik (nilai 1). Masing-masing 
responden memberikan penilaian yang bervariasi, sehingga perhitungan nilai 
didasarkan pada nilai rata-rata dari nilai keseluruhan yang diperoleh. Besarnya 
nilai rata-rata masing-masing indikator menunjukkan kekuatan dan kelemahan. 
Faktor kekuatan berada pada rentang 2,51 sampai 4,00 dan faktor kelemahan 
berada pada rentang 1,00 sampai 2,50. 
Tabel 39.  IFAS Faktor Kekuatan 
No. Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 
1 SDA 0.12 3.5 0.45 
2 Sumber Daya Mineral 0.14 3.8 0.53 
3 Ketersediaan Lahan Pertanian 0.08 2.4 0.21 
4 Jaringan Jalan 0.07 2 0.14 
5 Sarana Kesehatan 0.08 2.2 0.19 
6 Ketersediaan Air Bersih 0.10 2.7 0.27 
7 Pendidikan 0.11 3.2 0.37 
8 Perdagangan 0.08 2.4 0.21 
9 Persampahan 0.08 2.4 0.21 
10 Lembaga Kemasyarakatan 0.08 2.4 0.21 
Jumlah 1   
.Sumber: Hasil Analisis 2018 
 
 Indikator yang merupakan kelemahan dengan nilai 2.5 ke bawah. Berikut 
penilaian terhadap masing-masing indikator lingkungan internal kelemahan: 
Tabel 40. IFAS Faktor Kelemahan 
No. Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 
1 Ketersediaan Lahan Pertanian 0.08 2.4 0.21 
2 Jaringan Jalan 0.07 2 0.14 
3 Sarana Kesehatan 0.08 2.2 0.19 
4 Perdagangan 0.08 2.4 0.21 
5 Persampahan 0.08 2.4 0.21 
6 Lembaga Kemasyarakatan 0.08 2.4 0.21 
Jumlah 1   
Sumber: Hasil analisis 2018 
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2. Analisis Faktor Eksternal 
a. Pembobotan Faktor Eksternal 
Analisis faktor eksternal pengembangan kawasan Desa Abbatireng dengan 
pembobotan faktor eksternal oleh responden dari pihak pemerintah. Pembobotan 
dilakukan terhadap beberapa parameter eksternal yaitu Kebijakan Pemerintah, 
Pendapatan daerah, Penyerapan tenaga kerja, kualitas lingkungan, produktivitas, 
kesehatan, bencana alam, dan kesesuaian RTRW. Pembobotan faktor eksternal 
dilakukan dengan skala 0,00 (tidak penting) sampai dengan 1,00 (sangat 
penting), dimana total seluruh bobot harus sama dengan 1. 
Tabel 41. Pembobotan Faktor Eksternal 
No. Faktor Strategi Internal Bobot 
1 Kebijakan Pemerintah 0.12 
2 Pendapatan Daerah 0.09 
3 Penyerapan Tenaga Kerja 0.08 
4 Bencana Alam 0.12 
5 Produktivitas 0.15 
6 Kesehatan 0.14 
7 Kualitas Lingkungan 0.08 
8 Kesesuaian RTRW 0.19 
Jumlah 1 
Sumber: Hasil wawancara 2018 
Indikator Kesesuaian RTRW memperoleh bobot tertinggi yaitu 0,19. 
Indikator ini dianggap penting mengingat Indikator ini dinilai penting mengingat 
pembangunan berdasarkan rencana tata ruang memiliki pengaruh yang besar 
terhadap pengembangan dan juga pengelolaan industri migas dan sektor 
pertanian. Indikator dengan bobot terendah adalah indikator Kualitas 
Lingkungan dengan bobot 0.08. 
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b. Penilaian (Rating) Faktor Eksternal 
Penilaian terhadap eksternal, seperti halnya penilaian faktor internal,  
dilakukan oleh responden yang sama dengan menjawab pilihan dari empat 
alternatif nilai untuk masing-masing indikator yaitu sangat baik (nilai 4), baik 
(nilai 3), kurang baik (nilai 2) dan tidak baik (nilai 1). Berdasarkan rata-rata dari 
nilai yang diperoleh masing-masing indikator menghasilkan peluang dan 
ancaman. Faktor peluang berada pada rentang 2,51 sampai 4,00 dan faktor 
ancaman berada pada rentang 1,00 sampai 2,50. 
Tabel 42. EFAS Faktor Peluang 
No. Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 
1 Kebijakan Pemerintah 0.12 2.37 0.30 
2 Pendapatan Daerah 0.09 1.75 0.16 
3 Penyerapan Tenaga Kerja 0.08 1.62 0.14 
4 Bencana Alam 0.12 2.25 0.27 
5 Produktivitas 0.15 2.87 0.44 
6 Kesehatan 0.14 2.62 0.36 
7 Kualitas Lingkungan 0.08 1.50 0.12 
8 Kesesuaian RTRW 0.19 3.62 0.70 
Jumlah 1   
Sumber: Hasil analisis 2018 
Dari 10 responden sebagain besar berpendapat bahwa penilaian terhadap 
lingkungan eksternal yang memperoleh nilai tertinggi adalah kesesuaian RTRW, 
indikator ini merupakan peluang dengan nilai tertinggi yaitu 3.6. 
Selanjutnya terdapat indikator kualitas lingkungan merupakan ancaman 
dengan nilai rating 1.5. Penilaian responden terhadap masing-masing indikator 
lingkungan eksternal ancaman adalah sebagai berikut: 
Tabel 43.  EFAS Faktor Ancaman 
No. Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 
1 Kebijakan Pemerintah 0.12 2.37 0.30 
2 Pendapatan Daerah 0.09 1.75 0.16 
3 Penyerapan Tenaga Kerja 0.08 1.62 0.14 
4 Bencana Alam 0.12 2.25 0.27 
5 Kualitas Lingkungan 0.08 1.50 0.12 
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3. Strategi Pengembangan 
Strategi pengembangan diawali dengan menguraikan faktor-faktor internal dan 
eksternal. Faktor-faktor internal dianalisis dengan menggunakan matriks IFAS dan 
faktor-faktor eksternal dianalisis dengan menggunakan matriks EFAS. Dari 
penggabungan hasil kedua matriks (IFAS dan EFAS) diperolehlah strategi yang 
bersifat umum (Grand Strategy). Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan 
matriks SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) untuk 
merumuskan strategi alternatifnya. Matriks SWOT menghasilkan empat sel 
kemungkinan strategi khusus pengembangan yang sesuai dengan potensi serta 
kondisi internal dan eksternal yang dimiliki. Dari setiap strategi khusus yang 
dihasilkan dapat dijabarkan atau diturunkan berbagai macam konsep pengembangan. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap faktor internal dan eksternal maka diperoleh 
total skor faktor internal 2.81 dan total skor faktor eksternal 2.52. Selanjutnya total 
skor yang diperoleh dimasukkan ke dalam Matrik Internal Eksternal (IE) berupa 
diagram empat sel sehingga dapat ditentukan strategi umum (grand strategy). Matrik 
Internal Eksternal (IE) menunjukkan bahwa pertemuan antara nilai lingkungan 
internal dan lingkungan eksternal berada pada kuadran 1 yakni strategi pertumbuhan. 
 
 
 
2.81 
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Gambar 16. Analisis Penentuan Kuadran 
Matrik Internal Eksternal (IE) menunjukkan bahwa pertemuan antara nilai 
lingkungan internal dan lingkungan eksternal berada pada kuadran 1 yakni strategi 
pertumbuhan untuk memanfaatkan peluang dengan memanfaatkan serta 
mengembangkan potensi yang ada di Desa Abbatireng dan mengurangi peningkatan 
jumlah ancaman maupun kelemahan. Pihak pemerintah, perusahaan yang memegang 
kepentingan, sumber daya alam, serta prasarana dan sarana pendukung, dalam hal ini 
Pemerintah Daerah harus mengontrol dan mengendalikan kegiatan pertambangan, 
juga memanfaatkan keberadaan masyarakat sekitar.  
Berdasarkan faktor internal dan eksternal, maka melalui matriks SWOT akan 
ditemukan beberapa strategi pengembangan yang dapat mendukung pengembangan 
kegiatan. Hasil analisis SWOT yang disajikan, disusun beberapa alternatif 
pengembangannya sebagai strategi khusus, yang merupakan opsi-opsi 
pengembangan dari grand strategy. 
Tabel 44. Matriks SWOT Pengembangan Industri Migas dan Pertanian Berkelanjutan 
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         Faktor Internal 
 
 
 
 
 
 
Faktor Eksternal 
Strengths/Kekuatan(S) 
 SDA 
 SD Mineral 
 Ketersediaan Air Bersih 
 Pendidikan 
Weakness/Kelemahan(W) 
 Ketersediaan Lahan 
Pertanian 
 Jaringan Jalan 
 Sarana Kesehatan 
 Perdagangan 
 Persampahan 
 Lembaga Kemasyarakatan 
Opportunities/Peluang 
(O) 
 Produktivitas 
 Kesehatan 
 Kesesuaian 
RTRW 
Strategi (SO) 
Strategi yang menggunakan 
kekuatan dan memanfaatkan 
peluang 
 
Sinergritas industri migas dan 
pertanian dengan 
pemanfaatan SD dan 
peningkatan produktivitas 
pertanian yang melibatkan 
masyarakat, pihak swasta 
serta pemerintah. 
 
Strategi (WO) 
Strategi yang meminimalkan 
kelemahan untuk 
memanfaatkan peluang 
 
Strategi pengembangan 
berbasis peningkatan sarana 
dan prasarana. 
Threats/Ancaman (T) 
 Kebijakan 
Pemerintah 
 Pendapatan 
Daerah 
 Penyerapan 
Tenaga Kerja 
 Kualitas 
Lingkungan 
 Bencana Alam 
Strategi (ST) 
Strategi yang menggunakan 
kekuatan untuk mengatasi 
ancaman 
 
Strategi pengembangan 
industri migas dan pertanian 
berbasis pemanfaatan sumber 
daya, peningkatan 
pendapatan serta mitigasi 
bencana 
Strategi (WT) 
Strategi yang meminimalkan 
kelemahan dan menghindari 
ancaman 
 
Strategi pengembangan 
kegiatan dengan 
memperhatikan aspek 
lingkungan 
Sumber: Hasil analisis 2018 
 
Strategi khusus dapat dijabarkan hasil rumusan dari setiap strategi yang dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 45. Strategi Khusus dalam Sinergritas dan Pengembangan 
SO 
Sinergritas industri migas 
dan pertanian dengan 
pemanfaatan SD dan 
peningkatan produktivitas 
pertanian yang melibatkan 
masyarakat, pihak swasta 
serta pemerintah. 
 
1. Penambahan fasilitas pendukung kegiatan 
pertanian oleh pihak swasta. 
2. Pengenalan bertahap mengenai kegiatan 
pertambangan terhadap masyarakat. 
3. Pemeliharaan dan pembaharuan 
infrastruktur. 
ST 
Strategi pengembangan 
industri migas dan pertanian 
berbasis pemanfaatan 
1. Peningkatan penghasilan masyarakat 
sekitar 
2. Pengembangan dan pemanfaatan 
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sumber daya, peningkatan 
pendapatan serta mitigasi 
bencana 
sumberdaya alam yang ada 
3. Pengaturan jarak tambang dengan kawasan 
permukiman 
 
WO 
Strategi pengembangan 
berbasis peningkatan sarana 
dan prasarana. 
1. Perbaikan prasarana jalan 
2. Perbaikan sarana kesehatan, perdagangan, 
maupun persampahan guna menunjang 
produktivitas. 
WT 
Strategi pengembangan 
kegiatan dengan 
memperhatikan aspek 
lingkungan. 
1. Pengaturan lokasi dalam penggalian sumur 
dan eksplorasi. 
2. Studi Kelayakan dengan memperhatikan 
keselamatan kerja serta kelestarian 
lingkungan hidup. 
Sumber: Hasil analisis 2018 
Strategi dapat dikatakan masih dalam bentuk langkah-langkah umum yang sangat 
mengambang dan arahnya belum jelas. Oleh karena itu, sesuai dengan hirarki 
perencanaan, maka perumusan strategi khusus perlu dilakukan diikuti oleh suatu rencana 
konkrit, yang kelak jika tersedia anggaran dapat direalisasikan menjadi aksi atau proyek 
(Dhiaurrahma, 2018: 93). 
G. Tinjauan Dampak Pra Kegiatan, Tahap Operasi dan Pasca Operasi 
Menurut PP No 27 Tahun 1999, pengertian AMDAL adalah kajian mengenai 
dampak besar dan penting untuk pengambilan keputusan suatu usaha/atau kegiatan yang 
direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan 
tentang penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan. AMDAL adalah analisis yang meliputi 
berbagai macam faktor seperti fisik, kimia, sosial ekonomi, biologi dan sosial budaya 
yang semuanya haruslah dilakukan secara menyeluruh. Adapun besaran dampak 
berdasarkan tahapan kegiatan dari aktivitas pertambangan migas yaitu sebagai berikut : 
Tabel 46. Tahapan, Dampak dan Penanggulangan Kegiatan Industri 
Tahapan Dampak Penanggulangan 
Pra Kegiatan Peningkatan Kesempatan Kerja  Melakukan sosialisasi tentang 
prosedur penerimaan tenaga kerja 
lokal 
 Memproitaskan penerimaan tenaga 
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Tahapan Dampak Penanggulangan 
kerja lokal dan perekrutan tenaga 
kerja baru sesuai kualifikasi dan 
kompetensi 
 Penyerapan tenaga kerja lokal 
berdasarkan atas kualifikasi dan 
kompetensi 
 Memeberikan upah sesuai standar 
upah minimum daerah. 
 Memberikan kesempatan kepada 
pengusaha lokal untuk pengadaan 
material kontruksi sesuai persyaratan 
yang telah ditentukan 
 Melakukan koordinasi/kerjasama 
dengan dinas tenaga kerja 
Kabupaten, pemerintah Desa dan 
kecamatan terkait kesiapan 
penyiapan tenaga kerja lokal. 
 Peningkatan Kualitas Udara (CO 
dan Debu) 
 Mesin diesel generator dilengkapi 
pengendali emisi standar dan 
menggunakan BBM berkadar sulfur 
rendah guna meminimasi emisi 
sulfur dioksida 
 Menggunakan dust suppression 
control(pengendali debu) 
 Melengkapi pekerja dengan sarana 
K3 seperti masker 
 Penurunan kualitas hidrologi 
karena peningkatan nilai TSS 
 Pembuatan setting pond untuk 
mengendapkan partikel tanah 
 Aliran air permukaan diarahkan ke 
junction box dan selanjutnya ke 
setting pond 
 Tidak ada aliran air permukaan 
yang langsung terbuang ke tanah 
tanpa melalui junctin box dan setting 
pond 
 Endapan di junction box dan setting 
pond sewaktu-waktu diangkat dan 
disimpan pada disposal area 
Tahap Operasi Dapat mempengaruhi kualitas 
udara diakibatkan meningkatnya 
kandungan seperti PM10 SO2 dan 
NO2 Meningkatkan kadar debu 
berdampak terjadinya 
peningkatan prevelensi ISPA. 
 Mesin diesel generator dilengkapi 
pengendali emisi standar dengan 
menggunakan bb, berkadar sulfur 
rendah 
 Menggunakan dust suression control 
(pengendali debu) 
Pasca Operasi Terjadinya Kebisingan  Aktivitas pembangunan yang 
menimbulkan kebisingan hanya 
dilakukan siang hari 
 Penggunaan earplug dan 
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Tahapan Dampak Penanggulangan 
earmuff. 
 Memasang sound barrier 
H. Manusia dan Kerusakan Lingkungan dalam Perspektif Islam 
Lingkungan adalah semua yang mempengaruhi pertumbuhan manusia atau hewan, 
sedangkan lingkungan hidup adalah keadaan sekitar yang mempengaruhi perkembangan 
dan tingkah laku organisme, demikian kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan yang 
dimaksud dengan lingkungan hidup ialah segala sesuatu yang berada di sekeliling mahluk 
hidup (organisme) yang mempunyai pengaruh timbal balik terhadap mahluk hidup 
tersebut. Sedangkan formulasi lingkungan hidup yang dimaksutkan dalam pasal 1 butir 1 
Undang-Undang Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 
keadaan, dan mahluk hidup termasuk didalamnya manusia dan prilakunya yang 
mempengaruhi kelangsungan pri kehidupan dan kesejahteraan manusia dan mahluk hidup 
lainya. 
Al-Qur‟an tidak secara jelas mengambarkan tentang lingkungan seperti makna 
lingkungan pada KBBI dan UU Lingkungan Hidup. Al-Qur‟an menjelaskan secara 
terpisah, seperti tentang penciptaan hewan, tumbuh-tumbuhan dan beberapa tempat yang 
ada di sekeliling manusia (gunung, laut dll. Di antara ayat yang menggambarkan tentang 
lingkungan adalah surat Ibrahim ayat 32-34. 
اٗق أسِر ِت ََٰز ًَ َّثنٱ ٍَ ِي ِِّۦب َجَز أَخَأف ٗٓءاَي ِٓءا ًَ َّظنٱ ٍَ ِي َلَشََأ َٔ  َض أَر ألۡٱ َٔ  ِت ََٰٕ ًََٰ َّظنٱ ََقهَخ يِذَّنٱ ُ َّللَّٱ  ۡۖ أىُكَّن
ِيف َيِز أَجِتن َك أُهف أنٱ ُىَُكن َز َّخَط َٔ  َز ًَ َق
أنٱ َٔ  َض ًأ َّشنٱ ُىَُكن َز َّخَط َٔ  َز ََٰٓ َأ َ ألۡٱ ُىَُكن َز َّخَط َٔ  ۡۦِۖ ِز أَيِأب ِز أَحب أنٱ
 ِ َّللَّٱ َت ًَ أِعَ ْأ ُّذَُعت ٌِإ َٔ  ُُِٕۚ ًُ ُت
أَنأَط اَي ِّمُك ٍ ِّي ىُك ََٰىتاَء َٔ  َرَا َُّٓنٱ َٔ  َم أيَّنٱ ُىَُكن َز َّخَط َٔ  ٍِۡۖ أَيِبٓئاَد َلَ 
 ٍَ ََٰظَ ِ ألۡٱ ٌَّ ِإ 
َٓۗٓإُْص أُحت   ٞراَّفَك ٞوُٕهََظن 
Terjemahnya: 
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 “Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan dari 
langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi 
rezki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar 
di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-
sungai. Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus 
menerus beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu malam dan siang. 
Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang kamu 
mohonkan kepadanya. dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu 
menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari 
(nikmat Allah).” (Kementrian Agama, RI; 2012). 
 
Lingkungan menurut para mufasir dalam menafsirkan ayat ini di jelaskan secara 
universal, berupa hubungan yang holistik. Mulai dari penciptaan lingkungan oleh Allah 
hingga keterkaitan lingkungan terhadap kehidupan manusia ( Lutfi Maulana, 2016: 51). 
Dalam penafsiran para mufasir, lingkungan yang berupa penyediaan sumber daya 
alam, anugrah kemampuan berfikir manusia untuk memanfaatkanya dan menyadari 
keberadaan sang pencipta, yang terakhir keberadaan rasa untuk menikmati dan 
mensyukurinya. Dari kesemuanya saling berkaitan dan saling mendukung (Lutfi 
Maulana, 2016, :52) 
Sedangkan dalam penafsiran Ibnu Katsir, Allah menjelaskan berbagai macam nikmat 
yang telah diberikan kepada makhluk-Nya dengan menciptakan untuk mereka langit 
sebagai yang terjaga agar tidak jatuh dan bumi sebagai alas. 
“Dan Allah menurunkan air dari langit, maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu 
berbagai jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam,” (QS. Thaahaa: 53), 
dengan buah-buahan dan tanaman yang beraneka macam warna, bentuk, rasa, bau 
manfaatnya. Dan Allah menundukkan kapal dengan menjadikannya terapung di atas arus 
air laut dan berjalan di permukaannya dengan perintah Allah Ta‟ala, menundukkan lautan 
untuk membawa kapal yang dijadikan oleh para musafir sebagai alat transportasi dari satu 
daerah ke daerah lain untuk mengangkut barang-barang dari satu tempat ke tempat lain. 
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Dan menundukkan sungai-sungai yang membelah bumi dari satu daerah sampai daerah 
lain, semua itu sebagai sumber rizki bagi makhluk di dunia ini dengan menggunakannya 
untuk minum, mengairi tanaman dan lain-lain yang bermacam-macam manfa‟atnya. 
Wa sakhkharasy syamsa wal qamara daa-ibain (“Dan Dia telah menundukkan [pula] 
bagimu matahari dan bulan yang terus-menerus beredar [dalam orbitnya],”) maksudnya, 
keduanya berjalan terus-menerus siang dan malam silih berganti. Siang malam itu juga 
saling berlawanan, kadang-kadang salah satu di antaranya mengambil waktu dari yang 
lain selungga menjadi lebih panjang, sedang yang lain ienjadi lebih pendek. 
Wa aataakum min kulli maa sa-altumuuHu (“Dan Dia telah memberikan kepadamu 
[keperluanmu] dari segala apa yang kamu mohonkan kepadanya.”) Allah Ta‟ala 
berfirman, bahwa Allah telah menyediakan untuk kalian saja yang kalian perlukan pada 
segala keadaan, apa yang kalian minta baik melalui perkataan maupun keadaan. 
Sebagian ulama salaf mengatakan, bahwa Allah menyediakan segala apa yang 
diminta maupun apa yang tidak diminta. 
Wa in ta‟udduu ni‟matallaaHi laa tuhshuuHaa (“Dan jika kamu menghitung nikmat 
Allah, tidaklah kamu dapat merighitungnya,”) Allah memberitahukan, bahwa manusia 
tidak akan mampu menghitung berapa banyak nikmat Allah, apalagi mensyukurinya. 
Disebutkan dalam shahih al-Bukhari bahwa Rasulullah saw. bersabda:”Ya Allah, 
bagi-Mu segala puji yang tiada seorang pun dapat memenuhi maupun menjaganya, dan 
kami pun sangat memerlukannya, wahai Rabb kami.” 
Dan diriwayatkan dalam sebuah atsar, bahwa Dawud as. berkata: “Ya Rabb, 
bagaimanakah aku dapat bersyukur kepada-Mu, sedang syukurku kepada-Mu itu adalah 
nikmat dari-Mu kepadaku?” Maka Allah berfirman: “Sekarang engkau telah bersyukur 
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kepada-Ku wahai Dawud.” Maksudnya, (engkau telah bersyukur) ketika engkau 
mengakui bahwa engkau tidak dapat memenuhi syukur yang sepatutnya kepada Pemberi 
nikmat. 
Imam asy-Syafi‟i rahimahullah berkata: “Segala puji bagi Allah yang tidak dapat 
dipenuhi syukur atas salah satu nikmat yang telah diberikan-Nya itu, kecuali dengan 
nikmat baru yang harus disyukuri pula. 
Alam semesta diciptakan Allah untuk manusia, segala sesuatu yang telah diciptakan 
Allah di alam ini agar dapat digunakan oleh manusia untuk memenuhi kehidupan 
manusia. Selain memanfaatkan segala sesuatu yang ada pada alam semesta untuk 
menunjang kehidupannya, manusia juga diberikan tugas sebagai khalifatullah (pengganti 
Allah. Namun dalam penjagaan itu banyak manusia yang telah lalai bahkan malah 
merusak alam semesta seperti yang telah dijelaskan dalam Al-Qur‟an. Banyak manusia 
yang serakah sehingga mereka mengeksploitasi alam sebanyak-banyaknya tanpa 
memikirkan keberlangsungan alam. Bukan hanya itu bahkan ada juga yang tidak hanya 
mengeksploitasi tapi malahan menjurus kepada pengrusakan terhadap alam (Lutfi 
Maulana, 2016: 63) 
Keserakahan manusia ini membuat beberapa spesies yang ada pada alam semesta 
punah. Beberapa di antaranya mengalami kerusakan yang amat besar. Meski Allah telah 
memberi tuntunan dalam Al-Qur‟an untuk merawat dan menjaga keberlangsungan alam 
namun masih banyak orang-orang jahat yang tak menghiraukanya, hingga banyak orang-
orang tak berdosa ikut menerima akibat dari ulah manusia serakah (Lutfi Maulana, 2016: 
63). 
120 
 
Allah SWT telah memberikan nikmat-Nya kepada mereka, telah memberikan rezeki 
dan karunia-Nya, telah meneguhkan kekuasaan untuk mereka di muka bumi dan telah 
menjadikan mereka khalifahnya. Semua ini diberikan Allah kepada manusia sebagai 
ujian dan cobaan dengan tujuan untuk menilai mereka apakah mereka mau bersyukur 
atau malah kufur, ternyata mereka malah bertindak kufur dan tidak bersyukur. Mereka 
berlaku sombong dan melampaui batas dengan nikmat yang diberikan itu. Mereka 
terperdaya oleh nikmat dan kekuatan itu lantas menjadi sewenang-wenang, melampaui 
batas, kafir dan durhaka. Ayat-ayat Allah pun didatangkan kepada mereka tetapi mereka 
mengkufurinya. 
Larangan membuat bangunan yang akan menghalangi terpenuhinnya hak akan udara 
yangs segar. Menghalangi orang memperoleh udara segar atau membuat udara menjadi 
kotor, sehingga orang tidak memperoleh udara segar, dalam ajaran Islam hukumnya 
terlarang (haram). Hukum haram (dan makruh) berkenaan dengan lingkungan hidup. 
Seluruh kegiatan yang dapat mengarah kepada terjadinya pencemaran dan kerusakan 
lingkungan hidup, harus dicegah. Bagi yang melanggar yaitu yang melakukan kegiatan 
yang mengakibatkan terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan, maka disamping 
berdosa ia juga harus diberi sanksi berdasarkan peraturan yang ada (Gassing, 2011). 
Dalam mewujudkan perencanaan wilayah yang berkelanjutan perlu adanya penilaian 
dari aspek ekologi,ekonomi,sosial dan budaya, pentingnya kelestarian lingkungan bagi 
makhluk hidup berdasarkan yang telah dijelaskan hadis diatas bahwa pentingnya menjaga 
lingkungan terutama air permukaan maupun air tanah dan udara, karena sangat 
merugikan manusia yang dapat mempengaruhi dari segi pendapatan masyarakat dan 
kondisi kesehatan. Selain itu akan mempengaruhi kondisi infrastuktur di lingkungan 
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permukiman. Dalam perencanaan pembangunan harus secara terstruktur agar ruang baik 
darat, laut maupun udara tetap terjaga dan dapat berkelanjutan. 
Ayat dan sabda hendak mengingatkan semua manusia bahwa di angkasa terdapa 
benda-benda yang beterbangan seperti bintang-bintang dan planet. Kesemuanya beredar 
dengan sistem yang sangat teliti dan dengan keseimbangan yang sangat sempurna. 
Benda-benda itu senantiasa terpelihara posisinya sesuai dengan hukum gravitasi yang 
diciptakan Allah sehingga tidak akan menjadi tabrakan yang menimbukan kekacauan dan 
kehancuran alam raya sampai batas waktu yang ditetapkan-Nya. Di bumi pun banyak 
fenomena alam yang sangat menarik sekaligus penuh dengan pelajaran bagi mereka yang 
hendak menggunakan walau sedikit dari nalar dan rasa yang dianugrahkan Allah padanya 
(Shihab, 2002). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan permasalahan dan hasil analisis yang dikemukakan di atas, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dampak keberadaan industri migas terhadap pengelolaan lahan pertanian di Desa 
Abbatireng yaitu pada dampak pada produktivitas pertanian mengalami penurunan 
seiring dengan berkurangnya lahan pertanian, dampak pada lingkungan yaitu 
menurunnya kualitas air tanah, dampak pada SDM yaitu sangat kurangnya penyerapan 
tenaga kerja terhadap masyarakat adat oleh perusahan, sedangkan dampak pengelolaan 
berada pada kategori besar untuk Corporate Social Responsibility (CSR) ditinjau dalam 
pemberian bibit tanaman gratis, dan juga alat pertanian. Berdasarkan 4 faktor yang diteliti 
diperoleh skor akhir sebesar 1.520,8 atau sekitar 43,45% maka dengan hal tersebut 
diketahui bahwa nilai dampak keberadaan industri migas memiliki  dampak yang “cukup 
besar” terhadap pengelolaan lahan pertanian 
2. Langkah strategis yang dapat dilaksanakan terhadap pengelolaan lahan pertanian yang 
berkelanjutan yaitu dengan melakukan strategi pertumbuhan melalui pemanfaatan 
peluang dengan memanfaatkan serta mengembangkan potensi yang ada di Desa 
Abbatireng dan mengurangi sejumlah ancaman maupun kelemahan melalui penguatan 
peran pemerintah dan stakeholder dalam mengontrol dan mengendalikan kegiatan 
pertambangan dengan pelibatan masyarakat sekitar. 
B. Saran 
Berdasarkan dari kesimpulan atau hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa saran: 
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1. Pemerintah Daerah harus mengontrol dan mengendalikan kegiatan pertambangan dalam 
pengelolaan dan proses ekplorasi tambang agar lingkungan tetap terjaga kelestariannya. 
2. Perusahaan yang berkepentingan harus memanfaatkan keberadaan masyarakat sekitar 
(masyarakat adat) agar terjadinya penyerapan kerja karena di ketahui bahwa perusahaan 
tidak memberikan dana bagi hasil yang disebabkan perusahaan masih menghasilkan gas 
di bawah standar agar terjadinya timbal balik antara perusahaan dan masyarakat. 
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